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ABSTRAK 
 
Nama : Syarifuddin 
Nim  : 20100114199 
Judul : Implementasi Model Pembelajarann Kooperatif Tipe Talking Stick pada        
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Kelas X SMA Negeri 19 
Makassar. 
 
Skripsi ini membahas tentang Implementasi Model Pembelajarann 
Kooperatif Tipe Talking Stick pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Di Kelas X SMA Negeri 19 Makassar. Tujuan penelitian ini yaitu: (1) untuk 
mendiskripsikan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X SMA 
Negeri 19 Makassar dari segi aspek guru dan peserta didik. (2) untuk 
mendiskripsikan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X SMA Negeri 19 Makassar. 
(3) untuk mendiskripsikanfaktor pendukung dan penghambat model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stickpada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X 
SMA Negeri 19 Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunkanan desain penelitian deskriptif.Pendekatan penelitian dilakukan dengan 
pendekatan fenomenologi. Sedangkan metode pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan atau observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek guru dan aspek partisipasi peserta 
didik. Dari aspek guru menyediakan sumber belajar, menyampaikan materi, metode 
yang digunakan, dan evaluasi atau penilaian yang digunakan. Partisipasi peserta 
didik, yaitu sangat aktif, semi aktif, kurang aktif, tidak aktif, dan dominan dalam 
proses pembelajaran. Dalam bentuk implementasi model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick masuk dalam 
beberapa bentuk pembelajaran yaitu, pembelajaran inquiry, pembelajaran aktif dan 
pembelajaran partisipatory (partisipatif). Faktor pendukung meliputi guru, peserta 
didik, buku mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tongkat sebagai media 
pembelajaran, dan alat yang menunjang pengimplementasian model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi, peserta 
didik kurang menguasai materi pembelajaran, kurangnya buku mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, dan kurangnya sumber belajar yang memadai. 
Implikasi penelitian, kepada guru untuk lebih banyak menggunakan lebih 
dari satu metode pembelajaran agar suasana pembelajaran semakin menyenangkan 
agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh mengikuti proses pembelajaran. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian 
selanjutnya atau penelitian serupa sebagai pengembangan dari penelitian ini dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Penulis menyadari 
bahwa skripsi ini dilakukan dengan upaya yang maksimal dan mencapai hasil yang 
terbaik. Namun, tidak lepas pula dari kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, 
penulis sangat mengharapkan saran dan kritik dari pembaca. 
 
  
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 
pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan 
masa depan. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang 
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, pendidikan 
juga harus mampu merubah sikap dan prilaku peserta didik sehingga yang 
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang 
dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi 
kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan tersebutg terasa semakin penting 
ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena 
yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah atau 
lembaga pendidikan yang lainnya untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang.
1
 
 Adapun masalah yang ditemukan oleh peneliti dilokasi penelitian, pada 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang aktif dalam proses pembelajaran 
adalah  guru. Guru menjelaskan dan menyampaikan materi pembelajaran, sedangkan 
peserta didik hanya mendengar apa yang dijelaskan oleh guru dan menulis apa yang 
disampaikan oleh guru. Hal tersebut terjadi karena di SMA Negeri 19 Makassar 
khususnya kelas X masih kekurangan buku mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
hanya beberarapa peserta didik yang memiliki buku. 
                                                 
1
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual. (Jakarta: 
Kencana, 2014), h. 1-2. 
2 
 
 
Model dan media yang dipilih oleh guru  harus melibatkan peserta didik, 
agar mereka mampu bereksplorasi untuk mencapai kompetensi dengan menggali 
potensi yang ada pada diri peserta didik. Dalam dunia pendidikan sekarang banyak 
metode dan model pembelajaran yang dikembangkan untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran, metode dan model yang dikembangkan memiliki karakteristik 
masing-masing dalam penggunaannya. Model pembelajaran yang digunakan atau 
yang dipilih harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan, harus melihat keadaan 
dan kondisi peserta didik, apakah siap atau tidak model pembelajaran ini digunakan 
dalam proses pembelajaran. Model dapat diartika cara, contoh atau pola, yang 
mempunyai tujuan yang menyajikan pesan kepada peserta didik yang harus 
diketahui, dimengerti, dan dipahami yaitu dengan cara membuat suatu pola atau 
contoh dengan bahan-bahan yang yang dipilih oleh para pendidik atau guru sesuai 
dengan materi yang disajikan dan kondisi di dalam kelas. Model juga dipahami 
sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. 
Pendidikan merupakan suatu proses pelatihan dan pengajaran, terutama 
diperuntukkan kepada anak-anak dan remaja, baik di sekolah-sekolah maupun di 
kampus-kampus, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan mengembangkan 
keterampilan dengan menggunakan metode atau model pembelajaran dalam 
menyampaikannya.
2
 Dalam dunia pendidikan ada beberapa komponen yang 
mendukung terlaksananya pendidikan itu sendiri, termasuk guru dan peserta didik. 
Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia yang tertuang dalam UU No. 20 
tahun 2003 (Sidiknas, pasal 3) yang berbunyi: 
                                                 
2
Saidah, Pengantar Pendidikan (Telaah Pendidikan Secara Global dan Nasional), (Cet. I; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 1. 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
3
 
Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia, oleh karena itu manusia 
adalah subyek pendidikan sekaligus juga obyek pendidikan. Pentingnya pendidikan 
bagi manusia disebutkan secara eksplisit dalam al-Qur’an, bahkan surat yang 
pertama diturunkan mengandung interpretasi tentang urgensi pendidikan, pada Q.S. 
al-Alaq/96: 1-5 yaitu; 
                        
                   
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
4
 
Untuk mencapai dan mewujudkan tujuan pendidikan di atas, diperlukan 
sebuah perencanaan (planning) yang matang, upaya-upaya yang sistematik dan 
optimal dalam berbagai hal. Baik dalam hal komponen lunak (soft component) 
maupun dalam komponen keras (hard component) pendidikan. Dengan kata lain, 
diperlukannya sebuah perangkat sistem pendidikan yang mampu mengantarkan ke 
arah yang tepat. Sistem yang akan mampu menata proses pendidikan, sehingga 
proses pendidikan berjalan secara terarah, terencana sesuai dengan tujuannya. 
                                                 
3
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2011). Pasal 3. 
4
Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya (Edisi Revisi; Darus Sunnah Jakarta, 
2007), h. 598. 
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Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam sangat berperan penting dalam 
pembentukan moral dan akhlak sebagai penentuan tujuan hidup manusia, yaitu 
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah yang taat dan patuh dalam menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Demikian pentingnya pendidikan itu, maka manusia dewasa berkewajiban 
secara moral atas, perkembangan pribadi anak-anak mereka, generasi penerus 
mereka, manusia yang berkebudayaan terutama yang berprofesi keguruan, 
bertanggung jawab secara formal untuk melaksanakan misi pendidikan sesuai 
dengan tujuan dan nilai-nilai yang dikehendaki masyarakat bangsa ini.
5
 
Dari ayat diatas penulis berpendapat bahwa: Banyak ayat-ayat dan hadits-
hadits yang membahas tentang pentingnya pendidikan dan petingnya menuntut 
ilmu, oleh karena itu kita dituntut untuk menjalankan proses pendidikan agar 
mendapatkan ilmu sesuai dengan landasan dan dasar dari al-Quran dan hadits. Dari 
pendidikan inilah kita bisa membedakan sesuatu yang baik dan buruk dalam 
kehidupan, dari pendidikan juga kita bisa mengetahui bagaimana tata cara 
berperilaku baik dan sopan terhadap orang tua, keluarga, saudara dan sahabat-
sahabat kita. Dalam proses pendidikan ada namanya belajar dan pengajaran yang 
dimana dua hal tersebut tidak bisa dipisahkan dari dunia pendidikan. Oleh karena 
itu banyak orang di zaman modern ini melakukan penelitian atau mengkaji tentang 
bagaimana proses bebajar dan pembelajaran, apakah sudah mencapai tujuan atau 
tidak. Maka dari itu adanya penelitian atau pengkajian yang dilakukan agar bisa 
melihat masalah-masalah dalam proses pendidikan, baik dari segi sarana, guru, 
siswa, kurikulum, dan hal lain yang berkaitan dengan pendidikan. 
                                                 
5
Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujung Pandang: Yayasan 
al-Ahkam, 1997), h. 11. 
5 
 
 
Dalam ranah pendidikan terdapat proses atau kegiatan belajar dan 
pembelajaran, oleh karena itu, dalam pendidikan formal pasti akan menjalankan 
kegiatan belajar dan pembelajaran. Belajar merupakan terjemahan dari kata learning 
(bahasa Inggris). Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan 
berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sukmadinata 
menyebutkan bahwa sebagian terbesar perkembangan individu berlangsung melalui 
kegiatan belajar. Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Yang di 
dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen, yaitu guru, peserta didik, dan 
materi pelajaran atau sumber belajar, dari berbagai komponen ini harus saling 
mendukung dan saling merespon satu sama lainnya agar segala sesuatu berjalan 
dengan baik. Interaksi antara ketiga komponen utama ini melibatkan sarana dan 
prasarana seperti metode, media, dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga 
tercipta suatu proses pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan yang 
telah direncanakan.
6
 
Dunia pendidikan kita ditandai oleh disparitas (perbedaan/jarak) antara 
pencapaian academic standard dan performance standard. Faktanya, banyak peserta 
didik mampu menyajikan tingkatan hafalan yang baik terhadap materi ajar yang 
diterimanya, namun pada kenyataannya mereka tidak memahaminya. Sebagian 
besar dari peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka 
pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan/dimanfaatkan. 
Peserta didik memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik sebagaimana 
yang telah diajarkan yaitu dengan menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode 
                                                 
6
Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 111-116. 
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ceramah. Padahal mereka sangat butuh untuk dapat memahami konsep-konsep yang 
berhubungan dengan tempat kerja dan masyarakat pada umumnya dimana mereka 
akan hidup dan bekerja. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai suatu 
pemebelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau instansi pendidikan yang 
memberikan materi mengenai agama Islam kepada orang yang ingin mengetahui 
lebih dalam tentang agama Islam baik dari segi materi akademis maupun dari segi 
praktik yang dapat dilakukan sehari-hari. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
bisa dilakukan dengan pelatihan dan pengajaran baik dalam pendidikan dan formal 
maupun nonformal. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari keselapahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 
peneliti dahulu akan mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel judul 
ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan peneliti yang 
akan dilakukan agar hasil peneltian terarah. Jadi, fokus penelitian ini adalah 
implementasi model pembelajaran koopertif tipe Talking Stick pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Fokus utama ini dijabarkan ke dalam sub fokus sebagai 
berikut: 
a. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
b. Bentuk implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
c. Faktor pendukung dan penghambat model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Deskripsi fokus pada penelitian ini tentang implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Sebagai berikut: 
a. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat dari aspek guru dan peserta 
didik. 
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari dua aspek yaitu: 
1) Aspek guru, pada aspek ini ada beberapa komponen yaitu guru dalam 
menyediakan sumber belajar, guru dalam menyampaikan materi, metode 
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, dan model evaluasi atau 
penilaian yang digunakan. 
2) Aspek peserta didik, pada aspek ini ada beberapa komponen yaitu segi 
aktif, semi aktif, kurang aktif, tidak aktif serta dominan dalam proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh guru dengan 
peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam proses 
pembelajaran guru dituntut untuk memberikan atau mentransfer ilmu pengetahuan 
kepada peserta didik agar bisa mengembangkan kreativitas berpikir dan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, baik secara kritis, sistematis serta 
meningkatkan kemampuan dalam penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. 
Pembelajaran tidak hanya memberikan atau mentransfer ilmu pengetahuan 
saja, akan tetapi pembelajaran juga membantu guru untuk bisa merubah sikap dan 
tabiat peserta didik untuk menanamkan rasa percaya diri dalam proses belajar ke 
arah yang lebih baik guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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Pendidikan Agama Islam meliputi ajaran-ajaran pokok agama Islam, yang 
terdiri dari Akidah Akhlak, Fiqih, al-Quran Hadits dan Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sama halnya dengan pembelajaran 
umum lainnya, yang dimana dalam proses belajar mengajarnya disusun atau diatur 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau yang kita kenal dengan istilah RPP. 
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus mengikuti langkah-
langkah yang delah ditetapkan atau diatur dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) termasuk alokasi waktu, indikator yang ingin dicapai, tujuan 
pembelajaran, media, alat, metode, strategi dan model yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang digunakan dalam satuan pendidikan atau lembaga pendidikan 
formal lainnya yang telah dirancang atau di buat sedemikian rupa untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran.  
Jadi pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses 
interaksi antara guru dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar, dalam 
memberikan atau mentransfer ilmu yang berkaitan dengan ajaran-ajaran agama 
Islam sesuai dengan tuntunan dan pedoman dari al-Quran dan Hadits dengan 
mengikuti langkah-langkah yang telah dipaparkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu kegiatan belajar dan 
mengajar yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, guru memberikan pehaman 
tentang ilmu-ilmu atau ajaran-ajaran agama Islam dan peserta didik merespon apa 
yang disampaikan oleh guru terkai materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Bentuk Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
pelaksanaan atau penerapan. Secara umum implementasi merupakan suatu tindakan 
atau pelaksanaan yang disusun dan dirancang sedemikian rupa untuk mencapai 
suatu tujan kegiatan yang akan dilaksanakan atau dilakukan.  Istilah ‚implementasi‛ 
sering dijumpai serta banyak digunakan dalam percakapan sehari-hari, baik secara 
lisan maupun tertulis.  
Pembelajaran kooperatif diartikan sebagai pembelajaran yang didalam 
prosesnya berbentuk kelompok, dalam proses pemebelajaran kooperatif peserta 
didik diarahkan atau diminta untuk saling mengeluarkan pendapat dan berkerja 
sama dalam proses atau kegiatan belajar, tanpa melihat tingkat kecerdesan dan 
perilaku anggota kelompoknya, karena dalam pembelajaran kooperatif harus bisa 
bekerjas sama, sama-sama aktif dalam menjawab, dan mendiskusikan hasil dari 
semua pendapat-pendapat yang ada pada maing-masing anggota kelompok tersebut. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang bersifat kerja 
sama dalam kelompok, peserta didik dapat termotivasi, senang dan tidak jenuh  
dalam mengikuti pelajaran. 
Dalam mengimplementasikan suatu model pembelajaran pasti ada langkah-
langkah yang harus dijalankan dalam proses pengimplementasian atau pelaksanaan 
suatu model pembelajaran tersebut dan langkah-langkah yang ada harus melihat 
kondisi dan keadaan tertentu. Adapun langkah-langkah proses model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick, yaitu: 
1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, dengan melihat 
tingkat kecerdasan dan tingkah laku peserta didik. 
2. Guru menyiapkan sebuah tongkat sebagai alat atau media dalam proses 
pembelajaran. 
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3. Guru menyiapkan materi pokok yang akan di pelajari, kemudian memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan mempelajari materi 
pada pengangannya/paketnya. 
4. Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari isinya, 
guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi bacaan. 
5. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota 
kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota kelompok yang 
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya 
sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. 
6. Peserta didik lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota 
kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan. 
7. Guru memberikan kesimpulan. 
8. Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun individu. 
9. Guru menutup pembelajaran. 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Talking Stick. 
Penggunaan suatu model pembelajaran harus semaksimal mungkin karena 
dalam penggunaan model pembelajaran ada langkah-langkah yang harus di ikuti 
untuk mengukseskan suatu proses pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan serta harus melihat kondisi atau keadaan kelas dan peserta didik. 
Tetapi dalam hal pengimplementasian model pembelajaran ada namanya faktor 
pendukung dan penghambat dalam proses pengunaannya. Adapun faktor pendukung 
dan penghambat dalam implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick, yaitu: 
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1. Faktor pendukung meliputi, guru, peserta didik, buku mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, tongkat sebagai media pembelajaran, dan alat yang 
menunjang pengimplementasian model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick. 
2. Faktor penghambat meliputi, peserta didik kurang menguasai materi 
pembelajaran, kurangnya buku mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
kurangnya sumber belajar yang memadai.  
Karena dalam proses pengimplementasian model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick ini pesesta didik harus menguasai materi pembelajaran agar mereka 
siap apabila gurunya memberikan pertanyan kepada mereka dan faktor penghambat 
yang lainnya adalah kurangnya buku mata pelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 
1 Proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam  
Proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat dilihat dari dua 
aspek, yaitu: 
 Aspek guru.  
 Aspek peserta didik. 
2 Bentuk implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick 
Bentuk implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick Masuk dalam beberapa 
pembelajaran, yaitu: 
 Bentuk pembelajaran inkuari 
 Bentuk pembelajaran aktif 
 Bentuk pembelajaran 
partisipatory 
 Guru membentuk kelompok yang 
terdiri atas 4-5 orang peserta didik. 
 Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
 Guru menyiapkan materi pokok yang 
akan di pelajari, kemudian memberikan 
kesempatan kepada peserta didik 
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untuk membaca dan mempelajari 
materi pada pengangannya/paketnya. 
 Setelah kelompok selesai membaca 
materi pelajaran dan mempelajari 
isinya, guru mempersilahkan anggota 
kelompok untuk menutup isi bacaan. 
 Guru mengambil tongkat dan 
memberikan kepada salah satu anggota 
kelompok, setelah itu guru memberi 
pertanyaan dan anggota kelompok 
yang memegang tongkat tersebut harus 
menjawabnya, demikian seterusnya 
sampai sebagian besar peserta didik 
mendapat bagian. 
 Peserta didik lain boleh membantu 
menjawab pertanyaan jika anggota 
kelompoknya tidak bisa menjawab 
pertanyaan. 
 Guru memberikan kesimpulan. 
 Guru melakukan evaluasi/penilaian, 
baik secara kelompok maupun 
individu. 
 Guru menutup pembelajaran. 
3 Faktor pendukung dan 
penghambat model 
pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick 
Faktor pendukung: 
Guru, peserta didik, buku mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
peserta didik harus menguasai materi 
dengan baik tongkat sebagai media 
alat pembelajaran yang memadai 
dalam proses pengeimplementasikan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick. 
Faktor penghambat:  
Peserta didik kurang menguasai materi 
pembelajaran, kurangnya buku mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
kurangnya sumber belajar yang 
memadai. 
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C. Rumusan Masalah 
Bagaimana impelementasi Model pe\mbelajaran kooperatif talking stick pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kelas X SMA Negeri 19 Makassar. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis akan 
merumuskan masalah pada penelitian yaitu: 
1. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X SMA 
Negeri 19 Makassar dilihat dari aspek guru dan peserta didik? 
2. Bagaimana bentuk implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X SMA 
Negeri 19 Makassar? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas X SMA Negeri 19 Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Berkaitan dengan karya-karya ilmiah orang lain atau relevansi dengan 
penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut: 
1. Happy Suci Puspitasari, dkk. ‚Efektivitas pembelajaran Model Talking Stick 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok materi ekosistem kelas 
VII di SMP Negeri 3 Partasura Pukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012‛.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek 
kognitif dan afektif dalam proses pembelajaran Biologi khususnya pokok 
materi ekosistem menggunakan pembelajaran model Talking Stick. Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan banyaknya siswa yang tuntas KKM (≥69) yaitu 
sebelum adanya tindakan terdapat 7 siswa (20%), pada siklus I meningkat 
menjadi 23 siswa (65,8%), dan setelah pelaksanaan siklus II menjadi 31 siswa 
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(88,6%) tuntas. Peningkatan ketuntasan KKM siswa menjadikan rata-rata 
kelas turut meningkat yaitu dari sebelumnya 55,77 menjadi 73,06 dan 
meningkat lagi menjadi 74,77. Peningkatan pada aspek afektif dilihat dari 
hasil penskoran tiap indikator yang menunjukkan peningkatan minat belajar 
biologi. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan presentase ketuntasan siswa, 
yaitu pada siklus I sebanyak 25,7% menjadi 65,7% pada siklus II. Berdasarkan 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model Talking 
Stick terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok materi 
ekosistem kelas VII D SMP Negeri 3 Kartasura, Sukoharjo tahun pelajaran 
2011/2012.
7
 
Komentar penulis: Pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
Talking Stick untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik pada aspek 
kognitif dan efektif  pada pelajaran biologi di kelas VII D SMP Negeri 3 Kartasura, 
Sukoharjo. Penggunaan model pembelajaran Talking Stick terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar pada peserta didik, yang di mana sebelum menggunakan 
model Talking Stick hasil belajar peserta didik belum meningkat atau belum 
mecukupi KKM.  
2. Sukirman, dkk. ‚Pengembangan Model Pembelajaran Talking Stick untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Fisika pada Siswa Kelas X SMA Negeri 4 
Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013‛. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-5 SMA Negeri 4 
Purworejo yang berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 22 
siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
                                                 
7
Happy Suci Puspitasari, dkk. ‚Efektivitas Pembelajaran Model Talking Stick Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Materi Ekosistem Kelas VII di SMP Negeri 3 
Partasura Pukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012‛. Jurnal, 2012.  h. 34.  
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observasi, metode tes siklus, dan metode angket. Pengolahan data dilakukan 
dengan teknik persentase. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan penerapan pengembangan model pembelajaran Talking 
Stick pada pembelajaran fisika dapat meningkatkan minat belajar fisika siswa 
kelas X SMA Negeri 4 Purworejo. Minat belajar fisika siswa pada tahap 
prasiklus adalah 52,26%, meningkat menjadi 66,13% setelah diberi tindakan 
pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 93,87% setelah diberi tindakan pada 
siklus II. Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran menggunakan penerapan 
pengembangan model pembelajaran Talking Stick dapat digunakan sebagai 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar fisika siswa pada 
mata pelajaran fisika.
8 
Komentar penulis: Pada penelitian ini menggunakan penerapan model 
pengembangan model pembelajaran Talking Stick untuk meningkatkan minat 
belajar peserta didik. Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya minat belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fisika, setelah melalui proses penelitian, masalah 
tersebut bisa diatasi dengan menggunakan penerapan model pengembangan model 
pembelajaran Talking Stick. 
3. Nurina Puspa Dewi, dkk. ‚Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
TKR 1 SMK Telkom Pekanbaru‛. Hasil penelitian pada lembar pengamatan 
menunjukkan aktivitas guru dan siswa telah terlaksana dengan baik setelah 
dilakukannya tindakan. Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses 
pembelajaran di kelas X TKR 1 SMK Telkom Pekanbaru, terlihat sebagian 
                                                 
8Sukirman, dkk. ‚Pengembangan Model Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan 
Minat Belajar Fisika pada Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013‛. 
Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya minat belajar fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 
4 Purworejo‛. Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Bidang Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2013, h. 91. 
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besar siswa bersemangat dan partisipatif dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan, seperti dalam menanggapi apersepsi, mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok, menanggapi presentasi, pelaksanaan Talking Stick, 
menyampaikan kesimpulan, mengerjakan LKS dan menjawab kegiatan 
bersama teman sekelompoknya. Siswa berusaha menyelesaikan kegiatan 
dalam LKS dengan baik. Tindakan dikatakan berhasil jika jumlah siswa yang 
mencapai KKM pada skor dasar meningkat pada ulangan harian I dan ulangan 
harian II. Persentase siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, ulangan 
harian I (siklus pertama), ulangan harian II (siklus kedua) berturut- turut 
adalah 13.6%, 45.5%, dan 63.6%. Hasil penilitian tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat 
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas X TKR 1 SMK Telkom Pekanbaru.
9
 
Komentar penulis: Judul penelitian ‚Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas TKR 1 SMK Telkom Pekanbaru‛. Masalah dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar matematika pada peserta didik kelas TKR 1 SMK Telkom Pekanbaru 
yang perlu di tingkatkan lagi. Dalam proses penelitiannya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, sebelum menggunakan model Talking 
Stick hasil belajar peserta didik dibawah KKM. Setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick hasil belajar peserta didik pada pelajaran 
matematika meningkat atau memenuhi KKM. 
                                                 
9
Nurina Puspa Dewi, dkk. ‚Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas TKR 1 SMK Telkom Pekanbaru‛. Jurnal 
Online Mahasiswa (JOM) Bidang Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 2014. h. 1. 
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4. Wina Sugiarti. ‚Penerapan Model Talking Stick Berorientasi Pendekatan 
Kooperatif dalam Pembelajaran Membaca Teks Biografi pada Siswa Kelas VII 
SMP‛. Membaca teks biografi merupakan salah satu kompetensi dasar aspek 
membaca dalam kurikulum yang harus dicapai oleh siswa kelas VII SMP. 
Peneliti menerapkan model Talking Stick dalam pembelajaran membaca teks 
biografi. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses 
pembelajaran, perbedaan antara siswa yang menerapkan model Talking Stick 
dengan siswa yang tidak menerapkan model Talking Stick dan mengetahui 
respon siswa. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen. 
Kemampuan siswa dalam membaca teks biografi tergolong rendah karena 
kedua kelas mendapatkan nilai rata-rata masing-masing 70,00 dan 69,00. 
Setelah menerapkan model Talking Stick dalam pembelajaran membaca teks 
biografi di kelas eksperimen, nilai rata-rata mengalami peningkatan menjadi 
81,00 dan di kelas kontrol yang menggunakan model berbeda juga mengalami 
peningkatan menjadi 75,42. Pembelajaran menggunakan model Talking Stick 
Juga lebih aktif dan dapat bekerjasama dengan teman sekelas.
10
 
Komentar penulis: Judul penelitian ‚Penerapan Model Talking Stick 
Berorientasi Pendekatan Kooperatif dalam Pembelajaran Membaca Teks Biografi 
pada Siswa Kelas VII SMP ‚. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
Talking Stick, masalah penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam membaca teks 
biografi tergolong rendah. Setelah menerapkan model Talking Stick dalam 
pembelajaran membaca teks biografi terdapat peningkatan dan pembelajaran 
menggunakan model Talking Stick juga lebih aktif dan dapat bekerjasama dengan 
                                                 
10Wina Sugiarti. ‚Penerapan Model Talking Stick Berorintasi Pendekatan Kooperatif dalam 
Pembelajaran Membaca Teks Biografi pada Siswa Kelas VII SMP‛. Jurnal Pendidikan dan 
Pengajaran. h. 1. 
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teman sekelas, mampu menyimpulkan pembelajaran secara kelompok dari beberapa 
anggota kelompok. 
5. Lidya Yanuarta, dkk. ‚Peningkatan Karakter dan Hasil Belajar Biologi Siswa 
SMP Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write Dipadu Talking Stick‛. 
Masalah ini dapat diperbaiki dengan menerapkan Think Talk Write dipadu 
Talking Stick. Tujuan penelitian adalah meningkatkan karakter, hasil belajar, 
dan ketuntasan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas dengan 2 siklus pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan karakter dan hasil belajar dari siklus 1 hingga 
siklus 2. Karakter rasa ingin tahu meningkat cenderung ke BT (Belum 
Terlihat) dengan persentase 67,10%. Karakter disiplin meningkat cenderung 
ke MB (Mulai Berkembang) dengan persentase 51,31%. Karakter tanggung 
jawab meningkat cenderung ke MK (Menjadi Karakter) sebesar 47,36%. Hasil 
belajar siswa meningkat dari 69,5 menjadi 77,1. Ketuntasan hasil belajar siswa 
sebesar 34,21%, meningkat menjadi 78,94%. Berdasarkan hasil tersebut, 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write dipadu Talking 
Stick dapat meningkatkan karakter, hasil belajar, dan ketuntasan hasil belajar 
siswa kelas VII-E di SMP Negeri 2 Kalisat-Jember.
11
 
Komentar penulis: penelitian ini membahas tentang ‚Peningkatan Karakter 
dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran Think Talk 
Write Dipadu Talking Stick‛. Yang diteliti dalam penelitian ini adalah tentang 
karakter dan hasil belajar biologi peserta didik SMP melalui model pembelajaran 
Think Talk Write dipadu Talking Stick. Hasilnya terdapat peningkatan karakter dan 
                                                 
11Lidya Yanuarta, Dkk. ‚Peningkatan Karakter dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMP 
Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write Dipadu Talking Stick‛. Universitas Negeri Malang, 
2015. h. 100. 
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ketuntasan hasil belajar dengan model pembelajaran Think Talk Write dipadu 
Talking Stick. 
6. Nur Abidah Idrus. ‚Enhancing Skill Speaking With Talking Stick Learning 
Model‛. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik dan bagaimana mengajar guru tentang 
mata pelajaran Bahasa Indonesia model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Talking Stick dalam menerapkan keterampilan berbicara 
pada peserta didik kelas IV SD Inpres Rappocini Makassar. Hal ini dapat 
dilihat dikategorikan dari hasil observasi kegiatan mengajar guru dan hasil 
belajar peserta didik pada siklus I berada pada kategori baik dan kemudian 
meningkat pada siklus II dengan kategori sangat baik.
12
 
Komentar penulis: penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik dan bagaimana guru tentang mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick. Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat peningkatan dilihat dari hasil 
observasi kegiatan mengajar guru dan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. 
7. Rendi Lilit Iman Pambudi. ‚Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas IV SD 
Negeri Suryodiningratan II Tahun Ajaran 2015/2016‛. Penletian ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD N 
Suryodiningratan II tahun ajaran 2015/2016 melalui penerapan model 
                                                 
12Nur Abidah Idrus. ‚Enhancing Skill Speaking With Talking Stick Learning Model‛. 
International Journal of Social Science and Humanities Research, Program Studi PGSD Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar, 2017. h. 514. 
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pembelajaran Talking Stick. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Talking Stick yang memperhatikan banyaknya anggota 
dalam setiap kelompok, dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas IV SD Negeri Suryodiningratan II. Sebelum diterapkannya tindakan, 
pada ulangan harian ada 13 siswa (62%) yang mendapat nilai ≥65 dan pada 
hasil pretes ada 11 siswa (52%). Setelah diterapkannya tindakan, pada hasil 
tes siklus I ada 15 siswa (71%) dan pada siklus II ada 18 siswa (86%) dari 
seluruh siswa yang mendapat nilai ≥65. Persentase aktivitas guru pada siklus I 
dan II adalah 89%. Persentase aktivitas siswa pada siklus I-1 adalah 36%, I-2 
adalah 50%, I-3 adalah 64%, I-4 adalah 64%, dan pada siklus II-1 adalah 86%, 
II-2 adalah 93%.
13
 
Komentar penulis: penilitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IV SD N Suryodiningratan II tahun ajaran 
2015/2016 melalui penerapan model pembelajaran Talking Stick. Penerapan model 
pembelajaran Talking Stick atau proses pembelajaran yang mengharuskan peserta 
didik berkerja sama dalam sebuah kelompok, serta mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru, dengan menggunakan alat atau media pembelajaran yang 
berbentuk tongkat. Penerapan model pembelajaran Talking Stickdapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam suatu kegiatan pasti ada fungsi, tujuan dan kegunaannya, tanpa 
terkecuali kegiatan penelitian. Adapun tujuan dan kegunaan pada penelitian ini, 
yaitu: 
                                                 
13Rendi Lilit Iman Pambudi. ‚Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas IV SD Negeri Suryodiningratan II Tahun 
Ajaran 2015/2016‛. Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, jurusan PGSD. Universitas Negeri 
Yogyakarta. h. 70. 
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1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendiskripsikan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas X 
SMA Negeri 19 Makassar dilihat dari aspek guru dan aspek peserta didik. 
b. Untuk mendiskripsikan bentuk implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas X SMA 
Negeri 19 Makassar. 
c. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas X 
SMA 19 Negeri Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Di samping tujuan penelitian, maka dalam penelitian juga mempunyai 
kegunaan penelitian. Adapun kegunaan penelitian yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
a. Segi Teoritis  
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian khususnya terkait proses pembelajaran di sekolah, terkait 
penggunaan metode atau model pembelajaran tertentu. Penelitian ini juga bisa 
dijadikan sebagai rujukan dan sumber untuk penelitian selanjutnya. Selain itu 
penelitian ini diharapkan dapat juga memberi sumbangan dalam rangka 
memperkaya referensi dalam penelitian masa depan.  
b. Segi Praktis 
Dengan adanya karya ini diharapkan memberikan bahan informasi dan bahan 
praktis bagi pihak-pihak tertentu yang ingin mengambil manfaat dari penulisan ini 
22 
 
 
dan bisa dijadikan sebagai referensi penelitian selanjutnya tentang model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. 
Adapun batasan penelitian ini ialah, penelitian dilakukan mulai dari bulan 
Oktober – November 2018, bimbingan skripsi dilakukan mulai dari bulan 
November– Februari 2019.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Model Pembelajaran 
Secara umum istilah ‚model‛ diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian 
lain, model juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda yang 
sesungguhnya, seperti ‚globe‛ adalah model dari bumi tempat kita hidup. Dalam 
istilah selanjutnya istilah model digunakan untuk menunjukkan pengertian yang 
pertama sebagai kerangka koonseptual. Atas dasar pemikiran tersebut, maka yang 
dimaksud dengan ‚model belajar mengajar‛ adalah kerangka konseptual dan 
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar 
mengajar. Dengan demikian, aktivitas belajar mengajar benar-benar merupakan 
kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis.
14
 
Pembelajaran di identikkan dengan kata ‚mengajar‛ berasal dari kata dasar 
‚ajar‛ yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 
ditambah dengan awalan ‚pe‛ dan akhiran ‚an‛ menjadi ‚pembelajaran‛ yang 
berarti proses perbuatan cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau 
belajar.
15
 Berdasarkan defenisi diatas pembelajaran adalah proses yang dilakukan 
oleh peserta didik. 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2014). h. 127 
15
Hamza B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pailkem (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2011). h. 142. 
24 
 
Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Di dalamnya terjadi 
interaksi antara berbagai komponen, yaitu guru, peserta didik dan materi pelajaran 
atau sumber belajar, media pembelajaran, metode atau model pembelajaran. 
Interaksi antara ketiga komponen utama ini melibatkan sarana dan prasarana seperti 
metode, media dan penataan lingkungan tempt belajar sehingga tercipta suatu 
proses pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah 
direncanakan. Pembelajaran diartikan sebagai sebuah kegiatan yang dilakukan oleh 
guru secara terprogram dalam desain instruksional (instructional design) untuk 
membuat peserta didik belajar secara aktif (student active learning) yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar. Karena pembelajaran pada dasarnya 
adalah merupakan kegiatan terencana yang mengondisikan atau merangsang 
seseorang agar bisa belajar denga baik, agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran menurut Zayad dan Majid akan 
bermuara pada kegiatan utama sebagai berikut: pertama, bagaimana orang 
melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar, kedua, 
bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui 
kegiatan mengajar.
16
 
Proses pembelajaran mengharuskan adanya interaksi antara objek dan subjek 
pendidikan, yakni pendidik (teacher/murabbi) yang bertindak sebagai pengajar dan 
peserta didik (student/murid) yang bertindak sebagai orang yang belajar. Karena 
mengajar pasti merupakan kegiatan yang mutlak memerlukan keterlibatan individu 
peserta didik. Hal ini disebabkan guru yang mengajar dan peserta didik yang belajar 
merupakan ‚dwi tunggal‛ dalam perpisahan raga bersatu antara guru dan peserta 
didik.
17
 
                                                 
16
Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Alfabeta: 
Bandung, 2013). h. 108-109. 
17
Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. h. 109. 
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Pembelajaran merupakan suatu kegiatan guru secara terprogram dalam 
desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar.
18
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
19
Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang kompleks, tidak hanya sekedar menanamkan 
pengetahuan kepada peserta didik tetapi banyak hal yang dilakukan guru sehingga 
menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku manusia. Pembelajaran merupan 
kegiatan guru dan peserta didik dalam ruang lingkup pendidikan untuk melaukan 
suatu proses belajar dan mengajar. Pembelajaran kooperatif terkadang disebut juga 
kelompok pembelajaran (group learning), yang merupakan istilah generic bagi 
bermacam prosedur instruksional yang melibatkan kelompok kecil yang intraktif.
20
 
Berdasarkan uraian di atas bahwa pembelajaran adalah suatu struktur yang harus 
dipatuhui oleh peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu. 
B. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah salah satu bentuk pembelajaran 
yang berdasarkan paham konstruktivisme. Secara filosofis, belajar menurut teori 
kontrutivisme adalah membangun pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-sekonyong.
21
 
Berdasarkan defenisi diatas pembelajaran kooperatif konstruktivisme lebih kepada 
pengetahuan yang bertahap sehingga hasilnya akan lebih baik sehingga bisa 
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Husamah, dkk, Belajar dan Pembelajaran, h. 284. 
19
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran(Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 
57. 
20
Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 
h.161. 
21
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 44. 
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membuat peserta didik aktif, bekerja sama dalam satu kelompok dan peserta didik 
harus bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan 
informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan kepada mereka. 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi dalam proses 
pembelajaran yang membutuhkan partisipasi dan kerja sama dalam kelompok.
22
 
Menurut Rusman, pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik dalam suatu kelompok untuk saling berinteraksi yang 
memerlukan peserta didik dari berbagai kebolehan bekerja sama untuk mencapai 
satu mutlamat yang sama.
23
 Berikut pemaparan tentang pengertian pembelajaran, 
hakikat pembelajaran dan pengertian model pembelajaran kooperatif. 
Menurut Rusman bahwa pembelajaran kooperatif adalah strategi 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam suatu kelompok kecil 
untuk saling berintraksi. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama 
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran 
kooperatif secara umum sebagai pembelajaran yang terjadi dalam kelompok kecil 
dimana peserta didik berbagai ide dan bekerja sama menyelesaikan suatu soal.
24
 
Dari uraian diatas bahwa kooperatif adalah peserta didik diarahkan untuk 
membentuk kelompok kecil kemudian bekerja sama dalam proses pembelajaran, 
pembelajaran kooperatif disebut juga pembelajaran secara tim. 
Pembelajaran kooperatif adalah sebagai lingkungan belajar dimana peserta 
didik bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yang kemampuannya berbeda-beda 
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Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 242. 
23
Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011),  h. 203. 
24
Rusman, Model-Model Pembelajaran, h. 203. 
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untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik.
25
Pembelajaran kooperatif merupakan 
salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. 
Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah peserta didik membentuk kelompok 
dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 
pembelajaran kooperatif peserta didik pandai mengajar peserta didik yang kurang 
pandai tanpa merasa dirugikan. Peserta didik yang kurang pandai dapat belajar 
dalam suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu 
memotivasinya. Peserta didik yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah 
menggunakan pembelajaran kooperatif akan terpaksa berpartisipasi secara aktif agar 
bisa diterima oleh anggota kelompoknya.
26
Jadi model pembelajaran koperatif adalah 
kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling, 
menukar pendapat, membantu mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan, 
atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar kelompok kohesif (kompak-
partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4–5 orang, siawa heterogen 
(kemampuan, gender, karekter), ada control dan fasilitasi, dan meminta tanggung 
jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi. 
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 
Menurut Agus Suprijono bahwa model pembelajaran Taking Stick adalah 
salah satu model pembelajaran kooperatif yang dirancang dalam bentuk permainan 
dengan menggunakan bantuan tongkat yang bertujuan mendorong peserta didik 
untuk berani mengungkapkan pendapat. Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, 
peserta didik harus menjawab pertanyaan jika memegang tongkat.
27
 Model 
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Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 242. 
26
Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran: Pendekatan Standar Proses (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012),  h. 148. 
27
Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yokyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h.  65. 
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pembelajaran ini membuat peserta didik ceria, senang, dan melatih mental peserta 
didik untuk siap pada kondisi dan situasi apapun. 
Model pembelajaran Talking Stick adalah suatu model pembelajaran 
kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memengang tongkat terlebih 
dulu wajib menjawab pertanyaan dari guru.
28
 Selanjutya kegiatan tersebut diulang 
terus-menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick selain untuk 
melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan 
dan membuat peserta didik aktif. 
Talking Stick adalah model pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa 
yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik 
mempelajari materi pokoknya. Tongkat diputar dengan diringi musik atau kita 
kondisikan dengan suasana kelas dan kondisi peserta didik. Dalam pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick peserta didik harus bekerja secara tim. Kelebihan dan 
kekurangan dari pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick yaitu, kelebihan: 1) 
menguji kesiapan peserta didik. 2) melatih membaca dan memahami materi dengan 
cepat. 3) agar lebih dalam belajar (belajar dahulu). Sedangkan kekurangannya yaitu: 
1) siswa cenderung individu. 2) materi yang diserap kurang. 3) siswa yang pandai 
lebih mudah menerima materi sedangkan yang kurang pandai kesulitan menerima 
materi. 4) guru kesulitan melakukan pengawasan. 5) ketenangan kelas kurang 
terjaga.
29Talking Stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
bertujuan memperbaiki proses pembelajaran. 
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Eko Budi Santoso, Model Pembelajaran Talking Stick (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 99. 
29
Eki Dian Permanasari, Eksperimentasi Pembelajaran Kooperatif Tipe talking stick Materi 
Bangun Datar, Jurnal (Jawa Tengah: Universitas Muhammadiyah Purworejo, 2013), h. 92. 
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Model pembelajaran koopertif tipe Talking Stick memiliki beberapa 
langkah-langkah pembelajaran. Menurut Santoso langkah-langkah dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick antara lain: 
1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
2. Guru menyiapkan sebuah tongkat sebagai media pembelajaran. 
3. Guru menyiapkan materi pokok yang akan di pelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan 
mempelajari materi pada pegangannya/buku paketnya. 
4. Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 
isinya, guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi 
bacaan. 
5. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota 
kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota kelompok 
yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian 
seterusnya sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk 
menjawab setiap pertanyaan dari guru. 
6. Peserta didik lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota 
kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan. 
7. Guru memberikan kesimpulan. 
8. Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun 
individu. 
9. Guru menutup pembelajaran.30 
Keberhasilan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sangat 
tergantung pada kemauan peserta didik beraktivitas mengunakan kemampuannya 
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Eko Budi Santoso, Model Pembelajaran Talking Stick, h. 5.  
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memecahkan masalah, peserta didik juga harus menguasai materi pembelajaran, 
agar bisa menjawab pertanyaan dari guru. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick harus ada tongkat sebagai media pembelajaran, Talking Stick juaga 
didukung oleh sumber belajar yang relevan agar penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick berjalan dengan baik dan guru bisa melakukan 
penilaian secara individu dan kelompok. 
D. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan rumpun mata pelajaran yang 
dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok yang terdapat dalam agama Islam. Dari segi 
isi, Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelaran pokok yang menjadi salah 
satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang 
bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.
31
 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha dasar untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.  
Pendidikan Agama Islam merupakan uapaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mrngamalkan ajaran agama Islam 
dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadis, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalamn. Disertai dengan 
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 
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kerukunan anatarumat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa (Kurikulum PAI).
32
 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya terliput dalam 
lingkup al-Quran dan al-Hadis, keimanan, akhlak, fiqih/ibadah dan sejarah, sekaligus 
menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup 
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan 
Allah swt, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya. 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 
direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
33 
Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan Islam ialah bimbingan yang diberikan 
oleh seseorang kepada sesorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan 
ajaran Islam atau secara singkat adalah bimbingan terhadap seseorang agar ia 
menjadi muslim semaksimal mungkin.
34
 Beliau membedakan Pendidikan Agama 
Islam dengan pendidikan Islam. Pendidikan Agama Islam dibakukan sebagai nama 
kegiatan mendidikan agama Islam. Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran 
seharusnya dinamakan ‚Agama Islam‛, karena yang diajarkan adalah agama Islam 
bukan pendidikan agama Islam. Kata ‚pendidikan‛ ini ada pada dan mengikuti 
setiap mata pelajaran. Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam sejajar atau 
sekategori dengan pendidikan Matematika, pendidikan Biologi dan seterusnya. 
Sedangkan pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistem pendidikan yang 
Islami, yang memiliki komponen-komponen secara keseluruhan mendukung 
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terwujudnya sosok muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang 
teori-teori yang disusun berdasarkan al-quran dan hadits.
35
 
Jadi, Pendidikan Agama Islam ini berisi mengenai pembelajaran agama 
Islam yang berlandaskan al-Quran yang merupakan kitab suci agama Islam. Selain 
itu dalam pendidikan agama Islam di sini juga mengharapkan para peserta didik 
yang mempelajari agama Islam dapat memahami, mempraktikkan dan juga 
mengaplikasikan seluruh pembelajaran yang sudah didapatkan pada saat pendidikan 
tersebut berlangsung. 
Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umum mengacu kepada term 
al-Tarbiyah, al-Ta’dib, dan at-Ta’lim. Akan tetapi yang paling populer digunakan 
dalam praktek pendidikan Islam ialah term al-Tarbiyah dan at-Ta’lim. Sedangkan 
term al-Ta’dib dan al-Tadih jarang sekali digunakan. Padahal kedua istilah tersebut 
telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam. dari beberapa istilah 
diatas saling terkait satu sama lain dan memiliki fungsi dan kedudukan dalam 
pendidikan Islam.
36
 
Adapun secara terminologi, para ahli pendidikan Islam telah mencoba 
menformulasikan pengertian pendidikan Islam. Di antara batasan yang sangat 
variatif tersebut adalah
37
: 
a. Al-Syaibaniy mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses mengubah 
tingkah laku invidu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam 
sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran 
sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi di antara sekian banyak profesi asasi 
dalam masyarakat. 
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b. Al-Jamaly mendefinisikan pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, 
mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis dengan berdasrkan 
nilai-nilai yang tertinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, 
diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurna, baik yang 
berkaitan dengan potensial akal, perasaan, maupun perbuatannya. 
c. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh pendidikan terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadiannya yang utama.
38
 
Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem yang 
memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannya sesuai 
dengan ideologi, ajaran-ajaran, syariat-syariat dan tuntunan Islam dengan mengikuti 
pedoman al-Quran dan hadis. Melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan mudah 
membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang 
diyakininya. 
E. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Sebelum kita membahas tentang proses belajar mengajar pendidikan agama 
Islam terlebih dahulu kita harus tahu pengertian dari pendidikan agama Islam itu 
sendiri. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terancana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal memahami, mengahayati, hingga 
mengimani ajaran agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati, 
menghargai, serta memahami saudara-sudara kita yang menganut agama lain dalam 
hubungnya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud persatuan dan 
kesatuan bangsa.
39
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Dalam kegiatan pembelajaran tedapat dua kegiatan yang sinergi, yaitu guru 
mengajar dan peserta didik belajar yang biasa dikenal dengan istilah proses belajar 
mengajar (PBM), dalam kegiatan ini guru mengajarkan bagaimana peserta didik 
harus belajar, sementara peserta didik belajar bagaimana seharusnya belajar melalui 
berbagai pengalaman belajar hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari segi 
kognitif, afektif dan atau psikomotorik. Benyamin S. Bloom dalam bukunya  The 
Taxonomy of education Objectives – Cognitive Domain menyatakan bahwa dalam 
proses belajar mengajar akan diperoleh kemampuan yang terdiri dari tiga aspek, 
yaitu aspek pengetahuan (cognitive), aspek sikap (affective), dan aspek ketrampilan 
(psychomotoric).
40
 
Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan individual  mengenai dunia 
sekitarnya yang meliputi perkembangan intelektual atau mental. Aspek affektif 
mengenai perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai yang dulu sering disebut 
perkembangan emosional dan moral, sedangkan psikomotorik menyangkut 
perkembangan kerampilan yang mengandung unsur motoris. Ketiga aspek tersebut 
secara sederhana dapat dipandang sebagai aspek yang bertalian dengan ‚head‛ 
(aspek kognitif), ‚heart‛  (affektif), dan  ‚hand‛   (psikomotorik), yang ketiganya 
saling berhubungan dan keterkaitan erat dan tidak bisa dilepaskan satu sama lain 
dalam aspek penilaian peserta didik. 
Dari uaraian diatas jelas bahwa proses belajar mengajar pendidikan agama di 
sekolah merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mnegamalkan agama Islam melalui bimbingan, 
pengjaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 
                                                 
40
Nana Sudjana,  Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,  (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2000). h. 152-153. 
 
35 
 
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional. Jadi pembelajaran pendidikan agama di 
sekolah diharapkan membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial 
dan mampu mewujudkan ukuwah islamiyah dalam arti luas. 
Dari uraian diatas dapat diperoleh kejelasan bahwa proses belajar mengajar 
pada dasarnya mengharapkan terjadinya perubahan dalam ketiga aspek tersebut di 
atas, begitu juga dalam pembelajaran PAI, hanya saja tingkat kedalaman perubahan 
masing-masing aspek harus disesuaikan dengan disiplin ilmu yang dipelajarinya.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar 
Pendidikan Agama merupakan suatu proses yang mengakibatkan beberapa 
perubahan yang realatif menetap dalam tingkah laku seseorang sesuai dengan 
Taxsonomi Bloom yaitu tujuan pendidikan agama yang meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Dan sifat perubahan yang terjadi pada masing-masing 
aspek tersebut tergantung pada tingkat kedalaman belajar. 
Adapun ciri-ciri proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu: 
Proses pembelajaran yang sering disebut dengan PBM (proses belajar 
mengajar), merupakan suatu kegiatan di mana guru melakukan kegiatan yang 
membawa anak atau peserta didik ke arah tujuan dan saat itu juga anak sedang 
melakukan suatu kegiatan yang disediakan oleh guru yaitu kegiatan belajar yang 
juga terarah pada suatu tujuan yang ingin dicapai. Dengan pengertian lain ‚kegiatan 
guru‛ dan ‚kegiatan peserta didik‛ adalah searah atau sejalan.   
Dari semua kegiatan tersebut dapat diikhtisarkan adanya beberapa ciri 
proses belajar mengajar Pendidikan Agama. Ciri-ciri tersebut terdapat pada hal-hal 
sebagai berikut : 1) Tujuan Pendidikan Agama yang akan dicapai telah dirumuskan 
secara jelas, 2) Bahan ajar Pendidikan Agama yang akan menjadi isi interaksi telah 
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dipilih dan ditetapkan, 3) Guru-peserta didik aktif dalam melakukan interaksi, 4) 
Pelajar dan siswa berinteraksi secara aktif, 5) Kesesuaian metode yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama, 6) Situasi yang 
memungkinkan terciptanya proses interaksi dapat berlangsung dengan baik, 7) 
Penilaian terhadap hasil interaksi proses belajar mengajar Pendidikan Agama.
41
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penenlitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunkanan desain penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
apa-apa yang saat ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini 
terjadi atau yang ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan 
antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesa, melainkan 
hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel-variabel yang 
diteliti.
42
 Penelitian kualitatif mengeksplorasikan sikap-sikap, perilaku, dan 
pengalaman-pengalaman. Contoh-contoh metodologi penelitian kualitatif yaitu 
termasuk penelitian tindakan, etnografi, penelitian feminis, dan grounded 
theory.
43
Sedangkan Noeng Muhadjir mengatakan bahwa penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang hanya sekedar 
menggambarkan hasil analisis suatu variabel penelitian.
44
 Peneliti dalam hal ini 
membangun gambaran yang kompleks dan menyeluruh, dipeoleh dari potret keadaan 
nyata, analisis kalimat yang diperoleh dari informan, serta tingkah laku dari tingkah 
laku dari latar penelitian sebagaimana adanya. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, pada penelitian kualitatif  
pengumpulan data dilakukan pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dengan menggunakan berbagai metode yang ada. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri 19 Makassar pada peserta didik 
kelas X semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 pada proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Beralamat di Jl. Inspeksi PAM Timur No. 9 Manggala 
Makassar. Penelitian dilakukan berkenaan dengan proses pembelajaran Pendididikan 
Agama Islam, bentuk implementasi model pemebelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick  pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan faktor pendukung dan 
penghambat dalam implementasi model pemebelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Sekolah tersebut bernama Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 19 
Makassar, didirikan pada tahun 1997, beralamat di Jl. Inspeksi PAM Timur No. 9 
Manggala Makassar, Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dengan kode pos 
90234. Sselanjutnya  nomor telepon yang bisa dihubungi ke pihak sekolah adalah 
0411-2174000, alamat email sekolah smanegeri19makassaryahoo.co.id dan alamat 
websitenyahttp://www.sma19mks.sch.id. Bank yang digunakan oleh sekolah adalah 
BANK SULSELBAR, dengan nomor rekening 1302020000159661, nama pemilik 
SMA NEGERI 19 MAKASSAR.
45
 
SMA Negeri 19 Makassar memiliki struktur organisasi, yang dimulai dari 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, kesiswaan, sarana dan 
prasarana serta wakil kepala sekolah bagian humas. SMA Negeri 19 Makassar 
memiliki mata pelajaran berjumlah 19 mata pelajaran, dengan jumlah tenaga 
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pengajar yang mengajar di SMA Negeri 19 Makassar berjumlah 39 tenaga pengajar 
atau guru, guru bimbingan dan konseling berjumlah 2 orang guru, jumlah pegawai 
tata usaha berjumlah 10 orang pegawai atau guru, dan terkhusus memiliki guru 
Pendidikan Agama Islam berjumlah 2 orang guru. 
 Visi dan misi SMA Negeri 19 Makassar, adapun visi SMA Negeri 19 
Makassar, yaitu, ‚Cerdas dan kreatif berlandaskan nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha 
Esa serta peduli terhadap lingkungan‛. Misi untuk mencapai visi yang telah 
dicanangkan oleh SMA Negeri 19 Makassar, maka misi untuk menuju 
pencapaiannya adalah: 
1) Mengoptimalkan Pembelajaran dan Bimbingan berdasarkan struktur 
kurikulum yang standar  
2) Menanamkan nilai-nilai akhlak mulia, budi pekerti dan karakter melalui 
penilaian autentik 
3) Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal melalui proses 
pembelajaran dan bimbingan yang berkualitas 
4) Mengoptimalkan penggunaan IT dalam proses pembelajaran 
5) Mengoptimalkan sarana dan prasarana sekolah untuk terciptannya 
pembelajaran yang kreatif 
6) Mengoptimalkan pembiayaan komponen pembelajaran demi 
terwujudnya keunggulan secara bertahap 
7) Mengoptimalkan pengelolaan unsur-unsur yang menunjang keunggulan 
sekolah 
8) Memaksimalkan tercapainya standar kelulusan yang berdaya saing 
tinggi 
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9) Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan, kebersihan dan 
keindahan sekolah untuk mewujudkan suasana belajar yang 
menyenangkan 
10) Mewujudkan sekolah adiwiyata 
11) Menumbuhkan semangat keunggulan dan rasa memiliki, rasa bangga, 
rasa tanggung jawab terhadap sekolah 
12) Mengoptimalkan fungsi dan peran struktur organisasi sekolah 
13) Mengoptimalkan kerjasama dengan orang tua siswa, masyarakat, dunia 
usaha dan industri (Dudi). 
Dalam mencapai visi dan misi ada beberapa strategi yang digunakan dalam 
pencapaian visi dan misi sekolah. Adapun strategi SMA Negeri 19 Makassar untuk 
mencapai visi dan misi tersebut, yaitu: 
1) Optimalisasi pendalaman agama. 
2) Penguasaan dan pengintegrasian IMTAK dan IPTEK dalam lingkup 
baikteori maupun praktek. 
3) Aplikasi IMTAK dan IPTEK dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menjalin keserasian hubungan kemuliaan dan human relation. 
4) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif seperti, (pengaturan,  
pengelolaan, pengadaan sarana/fasilitas dan lingkungan yang 
mendukung) dan berwawasan wiyatamandala. 
5) Meningkatkan kesehatan fisik yang prima sekaligus dapat bekerja secara 
optimal, produktif yang berwawasan keunggulan. 
6) Mengembangkan dan memacu profesionalisme personal sehingga 
memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas bertaraf nasional 
dan internasional. 
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7) Meningkatkan ketangguhan daya saing yang tinggi sehingga mampu 
berkompetisi dan berwawasan global. 
8) Meningkatkan ketangguhan moral (akhlak), daya juang, kreatifitas, 
efisiensi, inovasi tanpa kehilangan jati diri sebagai warga yang religius. 
9) Menumbuhkan sikap disiplin yang kompetitif di warga sekolah melalui 
kegiatan intra dan ekstrakurukuler. 
10) Meningkatkan keterpaduan kekuatan sekolah, keluarga dan masyarakat 
dalam lingkup manajemen berbasis sekolah sehingga terujud suatu 
kekuatan sinergi untuk mencapai hasil yang optimal. 
11) Optimalisasi korelasi kegiatan belajar mengajar dengan kompetisi 
peserta didiksehingga output mampu berperan efektif dalam masyarakat 
umum dan global. 
12) Meningkat kembangkan lingkungan sekolah yang demokratis, 
transparan dan partisipatif. 
Sasaran tersebut ditindak lanjuti dengan strategi yang dilaksanakan oleh 
seluruh warga atau komponen sekolah sekolah, antara lain: 
a) Mengadakan pembinaan dan peningkatan kompetensi guru, peserta didik, dan 
karyawan secara berkelanjutan, 
b) Mengadakan jam tambahan pada pelajaran tertentu, 
c) Melaksanakan penilaian dan pengayaan secara berkelanjutan, 
d) Melaksanakan kreatifitas pembelajaran dengan berbagai model  
e) Meningkatkan minat peserta didik dalam kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler, 
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f) Menyelenggarakan kegiatan yang bertujuan meningkatkan rasa cinta tanah air, 
kepedulian terhadap lingkungan hidup, dan peningkatan wawasan bagi guru dan 
karyawan, 
g) Menambah buku referensi, buku fiksi/nonfiksi, penambahan sarana 
pembelajaran, multi media, dan peningkatan pelayanan serta pengelolaan 
perpustakaan, 
h) Membentuk kelompok belajar di kalangan peserta didik, 
i) Menambah jumlah komputer untuk pembelajaran dan pengelolaan sekolah, 
j) Meningkatkan intensitas pembelajaran praktik Matematika, Fisika, Kimia, 
Biologi, Ekonomi, Geografi, dan Sosiologi, 
k) Meningkatkan kelengkapan alat-alat praktik Fisika, Kimia, Biologi, 
l) Mengintensifikasi komunikasi kerja sama dengan orang tua, alumni, dan 
masyarakat, 
m) Melaporkan hasil belajar peserta didik secara berkala: tengah semester dan 
akhir semester, 
n) Melaksana pesantren kilat pada bulan Ramadhan. 
Adapun tujuanyang ingin dicapai oleh SMA Negeri 19 Makassar yaitu, 
tujuannya adalah tidak terlepas dari tujuan umum pendidikan menengah; 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, yang 
diharapkan akan tercapai secara meyeluruh dan berkesinambungan, maka secara 
bertahap ditetapkan tujuan khusus yang akan dicapai pada tahun pelajaran 
2018/2019 sebagai berikut: 
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1) Menyediakan sarana prasarana pendidikan yang memadai, 
2) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien, 
berdasarkan semangat keunggulan lokal dan global  
3) Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah (Kepala 
sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, dan komite 
sekolah) untuk bersama-sama melaksanakan kegiatan yang inovatif 
sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI) masing-masing;  
4) Meningkatkan program pengembangan diri atau ekstrakurikuler agar 
lebih efektif dan efisien sesuai dengan bakat dan minat peserta didik 
sebagai salah satu sarana pengembangan diri peserta didik;  
5) Mewujudkan peningkatkan kualitas dan jumlah tamatan yang 
melanjutkan ke perguruan tinggi;  
6) Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang 
mengatur operasional warga sekolah; 
7) Meningkatkan kualitas semua Sumber Daya Manusia baik tenaga 
Pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik  yang dapat 
berkompetisi baik lokal maupun global.
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B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologis, yakni data yang diperoleh tidak disentuh oleh penafsiran atau 
berbagai penambahan dan pengurangan. Semua gejala sebagai data dilukiskan apa 
adanya. Realitas yang terjadi dilapangan adalah fenomenologis, gejala yang 
berbicara tentang dirirnya sendiri, yang sebagai pertimbangan rasionalnya, peneliti 
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dapat memberikan makna-makna yang logis terhadap fenomena sosial secara 
sistematis dan bertahap, kemudian menguatkan dengan teori ilmiah agar 
pemaknaannya bertahap dan kuat dengan demikian, pendekatan penelitian kualitatif 
dapat menghasilkan data deskriptif yang berupa kalimat tertulis, atau kalimat lisan 
dari orang-orang dan perilakunya yang telah diamati dan melihat kondisi dan 
keadaan yang terjadi.
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Adapun pendekatan yang digunakan ddalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
Secara metodologi penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Salah satu pendekatan dalam penelitian kualitatif adalah pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah penelitian yang melihat secara 
dekat interpretasi  individu dengan pengalaman-pengalaman. Peneliti fenomenologi 
berusaha memahami makna dari sebuah pengalaman dari prespektif partisipan, 
memperkenalakan bahwa terdapat banyak cara yangberbeda menginterpretasikan 
pengalaman yang sama dan tidak pernah berasumsi bahwa peneliti mengatakan apa 
makna sesuatu bagi orang yang diteliti (objek).
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C. Sumber Data  
Sumber data merupakan subjek yang dari mana data dapat di dapatkan, pada 
penelitian ini ada dua macam sumber data yaitu sebegai berikut: 
1. Sumber Primer (Data Primer). Sumber primer yaitu sumber yang asli 
langsung terkait dengan impelementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick pada pembelajaran pendidikan agama Islam.  
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2. Sumber Sekunder (Data Sekunder). Literatur lain yang mendukung 
penelitian ini seperti kamus-kamus, buku-buku yang membahas tentang 
masalah Implementasi Model Pembelajaran kooperatif Talking Stick Pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan lain sebagainya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dengan 
memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan. Dalam pengumpulan data 
penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan dan merupakan 
tehnik dasar yaitu: pengamatan (observasi), wawancara (interview), dokumentasi 
dan gambar visual. Penggunaan masing-masing teknik ini, sangat ditentukan oleh 
jenis data yang akan dikumpulkan. Untuk lebih jelasnya akan digambarkan sebagai 
berikut.
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1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan.
50
Observasi dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian mengingat 
tidak banyak penelitian yang menggunakan alat pengumpulan data demikian. Pada 
pengumpulan data observasi peneliti melakukan pengematan pada proses 
pembelajaran, yang meliputi tiga aspek yaitu pra atau sebelum pembelajaran, 
membuka pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran dan menutup pembelajaran. 
Metode observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara 
langsung pada kelas X SMA Negeri 19 Makassar dengan melihat langsung proses 
belajar mengajar dengan menggunakan alat berupa, gamabr, rekaman dan catatan 
tertulis peneliti. 
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2. Wawancara  
Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu 
suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna 
berhadapan langsung antara interview dengan responden, dan kegiatannya dilakukan 
secara lisan.
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Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau bertatap 
muka terhadap responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun 
tulisan yang berkaitan dengan implementasi model pembelajaran Talking Stick pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X SMA Negeri 19 Makassar, dengan 
tujuan mendapatakan data yang semaksimal mungkin. 
3. Dokumentasi  
Salah satu metode yang paling penting dalam sebuah penelitian adalah 
dokumentasi. Dokumentasi adalah catatan penting dari peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari 
seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian, sejarah, 
cerita biografi. Sedangkan dokumen yaitu berbentuk gambar misalnya, foto, gambar 
hidup, dan lain-lain. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam pengumpulan data maka di butuhkan instrument penelitian. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka intstrumen utama penelitian ini 
adalah peneliti itu sendiri.
52
 Setelah jelas data yang dicari maka digunakan pula 
instrumen yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, kamera, 
                                                 
51
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek) h. 39. 
52
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D), h. 
305. 
47 
 
handphonesehingga peneliti dapat mengesuaikan diri, menangkap seluruh informasi 
terhadap keadaan dan peneliti dapat mengumpulkan data, menganalisis data, serta 
meberikan kesimpulan terhadap data yang diperoleh dan format dokumentasi. 
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan. 
Data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan diperoleh melalui instrumen 
yang ada merupakan alat pengumpulan data, yang harus betul-betul dirancang dan 
dibuat sedemikian rupa, sehingga menghasilkan data empiris, sebab data yang salah 
(tidak menggambarkan data empiris) dapat menyesatkan peneliti sehingga 
kesimpulan yang dibuat merupakan data yang tidak empiris.  
Sehubungan dengan kegiatan ini, penulis akan mempergunakan instrument 
penelitian yang berupa pedoman observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. 
yang akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan data terhadap gejala-gejala 
yang diteliti. Observasi dilakukan secara langsug oleh peneliti dengan 
memperhatikan tingkah laku peserta didik saat proses pembelajaran pendidikan 
agama Ialam di kelas. 
2. Pedoman Wawancara 
Pada instrumen ini peneliti melakukan wawancara langsung atau bertatap 
muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun 
tulisan yang berkaitan dengan Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Talking Stick pada pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X SMA Negeri 
19 Makassar, dengan tujuan mendapatakan data yang semaksimal mungkin.  
Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara 
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti akurat dari pencatatan sumber-
sumber informasi khusus dari karangan/tulisan. Dokumentasi ini digunakan untuk 
mendapatkan data mengenai gambaran pelaksanaan proses pembelajaran siswa kelas 
X khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
F. Teknik Analisis Data 
Metode pengolahan dan analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 
lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data dianggap kredibel. Untuk menganalisis 
data yang sudah ada dengan menggunakan ketiga komponen tersebut diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Kondensasi data merujuk proses memilih, menyederhanakan, 
mengabstrakan, dan mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian 
dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-
dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. Data yang dikondensasi pada 
penelitian akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Mendisplaykan data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. 
Pada penelitian kualitatif ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, menyusun, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan 
Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
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kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya. 
3. Menarik Kesimpulan/ Verification 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. Tetapi 
bila kesimpulan dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat 
dipercaya).
53
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi, adapun yang dimaksud dengan triangulasi adalah sebagai berikut:  
1. Triangulasi  
Dalam metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif. 
Triangulasi menilai atau mengkaji ketercukupan pada pengubungan sumber data 
atau prosedur pengumpulan data yang jamak. Atau dengan kata lain dapat dikatakan 
bahwa triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dan dengan 
berbagai data.
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Penelitian kualitatif tidak digunakan instrumen yang standar tetapi peneliti 
bertindak sebagai instrumen. Peneliti berusaha melaporkan hasil penelitian sesuai 
data yang sesungguhnya yang diperoleh di lokasi penelitian, karena itu apa yang 
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dilaporkan memiliki derajat kesesuaian dengan kondisi sesungguhnya yang terjadi di 
lokasi sehingga hasil penelitian ini dipandang valid. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ketiga triangulasi yang ada 
yakni triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 
a. Tringulasi sebagai teknik pengumpulan data 
Tringulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Penelitian 
menggunakan obeservasi, wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang 
sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Tringulasi sumber data 
Tringulasi sumber data adalah untuk mendapat data dari sumber yang 
berbeda dengan teknik yang sama. 
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c. Trigulasi waktu 
Tringulasi waktu adalah data yang dikumpul saat yang tertentu. 
 
 
 
2. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 
yang ditemukan oleh peneliti, seperti; alat bantu perekam wawanacara data dalam 
penelitian kualitatif dan perlu didukung oleh foto-foto atau dokemen sehingga 
menjadi lebih dipercaya. 
3. Mengadakan Member Chek 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh oleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah agar informasi yang diperoleh 
dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 
sumber data atau informan.
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BAB IV 
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TALKING 
STICK PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI 
KELAS X SMA NEGERI 19 MAKASSAR 
A. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kelsa X SMA Negeri 
19 Makassar 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil penelitian yang terdiri atas proses 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kelas X SMA Negeri 19 Makassar.  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses belajar dan 
mengajar materi pokok ajaran agama Islam yang meliputi Akidah Akhlak, Fiqih, Al-
Quran Hadits dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama harus ada objek dan subjek, objeknya adalah peserta didik kerena 
merupakan komponen penting dalam keterlaksanaan suatu proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, peserta didik diharapkan mampu merespon materi-materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sedangkan subjeknya adalah guru, guru 
dituntut untuk memberikan dan mentransfer ilmu yang berkaitan dengan Pendidikan 
Agama Islam sesuai dengan pedoman dan landasan al-Quran dan hadits yang 
mengacu pada langkah-langkah pembelajaran yang telah diatur dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha dasar untuk menyiapkan peserta didik 
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan dengan memperhatikan tuntutan 
untuk saling menghargai, memahami serta menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan nasional. 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah satu proses yang 
dilakukan disetiap semesternya pada jenjang pendidikan formal baik yang bertaraf 
Negeri maupun Swasta, terkhususnya pada kelas X SMA Negeri 19 Makassar, 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas X terdiri dari 3 jam 
pelajaran yang telah diatur dalam Kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut, 
yaitu kurikulum 2013. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan 
suatu proses yang dilakukan oleh guru dengan peserta didik, guru memberikan 
pemahaman tentang ilmu, materi, ajaran dan syariat agama Islam yang termuat 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, peserta didik juga harus bisa 
merespon, memahami dan menerima apa yang disampaikan oleh guru. 
Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak jauh berbeda dengan 
kegiatan pembelajaran mata pelajaran yang lainnya, yang membedakannnya adalah 
materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam membahas tentang materi-materi 
pokok dalam Islam. Penggunaan metode dan model dalam mengampaikan materi 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam sama dengan mata pelajaran yang 
lainnya, tergantung dari materi yang dipelajari. Akan tetapi guru sering 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, demonstrassi dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Pada hasil penelitian ini didapatkan dengan tiga metode pengumpulan data 
yaitu, kondensasi data (data condensastion), penyajian data (display data) dan 
menarik kesimpulan (verivication). Pertama data masuk tahap proses memilih, 
menyederhanakan, dan mengabstrakan dari seluruh data yang didapat dari catatan-
catatan lapangan secara tertulis yang dilihat dari hasil pengamatan, hasil wawancara 
dan dokumen-dokumen. Tahap kedua yaitu tahap penyusunan, penggabungan, dan 
pencocokkan dari kesuluruhan data yang didapat dari hasil catatan lapangan, hasil 
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wawancara dan dukumen-dokumen. Selajutnya tahap ketiga yaitu tahap 
kesimpulan, menganalisis dan mendisripsikan data yang sudah dipilih dengan cara 
pencatatan, data yang sudah disusun dan digabungkan. Pada tahap ini data 
disimpulkan setelah itu dianalisis dan dideskripsikan sesuai dengan hasil data yang 
dipilih dari hasil pencatatan lapangan. 
1. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilihat dari aspek guru 
dalam menyediakan sumber belajar, penyampaian materi, motode yang 
digunakan, dan model evaluasi atau penilaian yang digunakan.  
Peran guru dalam proses belajar-mengajar, guru tidak hanya tampil lagi 
sebagai pengajar (teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama ini, melainkan 
beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor) dan manager belajar 
(learning manager). Hal ini sudah sesuai dengan fungsi dari peran guru masa depan. 
Di mana sebagai pelatih, seorang guru akan berperan mendorong peserta didiknya 
untuk menguasai alat belajar, memotivasi peserta didik untuk bekerja keras dan 
mencapai prestasi setinggi-tingginya. 
Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran, masih tetap 
memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum dapat 
digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun oleh komputer yang paling 
modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, 
sistem, nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang diharapkan 
merupakan hasil dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat 
tersebut. Di sinilah kelebihan manusia dalam hal ini guru dari alat-alat atau 
teknologi yang diciptakan manusia untuk membantu dan mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan baik dan yang terpenting juga adalah 
guru harus menguasai bahan atau materi pelajaran dengan baik. 
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Adapun proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat dari aspek 
guru akan diuaraikan sebagai berikut:  
a. Guru dalam menyediakan sumber belajar. 
Dalam proes pembelajaran harus ada sumber belajar yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan peserta didik, karena 
sumber belajar merupakan komponen penting dalam suatu proses pembelajaran. 
Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA Negeri 19 
Makassar guru menyediakan sumber belajar dengan mengarahkan peserta didik 
meminjam buku paket Pendidikan Agama Islam di perpustakaan sekolah, akan 
tetapi persediaan buku atau sumber belajar yang masih kurang, sehinga guru juga 
menggunakan buku-buku Pendidikan Agama Islam lain yang menunjang untuk 
dijadikan sumber belajar yang memadai, dan mengarahkan peserta didik untuk 
mencatat materi-materi yang berkaitan dengan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam.
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b. Guru dalam menyampaikan materi 
Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menjelaskan materi yang 
dipelajari dengan menggunakan metode ceramah, pada metode ini guru hanya 
menjelaskan materi pembelajaran dan peserta didik mendengar apa yang 
disampaikan atau dijelaskan oleh guru selama waktu yang ditentukan bersama. 
Peserta didik tidak hanya mendengar materi apa yang disampaikan oleh guru, tetapi 
peserta didik juga diarahkan untuk menulis materi yang dipelajari di buku cacatan 
masing-masing peserta didik. Kemudian setelah peserta didik mencatat materi yang 
dipelajari, guru memeriksa catatan peserta didik sembari memberikan pertanyaan 
seputar materi yang telah dicatat dan dipelajari. Dalam proses pemberian 
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pertanyaan guru menggunakan salah satu metode untuk menunjuk salah satu dari 
peserta didik untuk menjawab pertanyaan dari guru, apabila peserta didik tersebut 
tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru, maka peserta didik tersebut bisa 
menunjuk temannya yang lain untuk menjawab pertanyaan dari guru dan 
memberikan pertanyaan kepada temannya yang telah ditunjuk untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan kepadanya. Kegiatan ini berlangsung berulang-ulang 
sampai sebagian besar peserta didik mendapat giliran menjawab dan memberikan 
pertanyaan kepada temannya yang lain. Apabila setelah pembelajaran seselesai guru 
mengetes atau menagajarkan peserta didik baca al-Quran sebelum pembelajaran 
berakhir, karena banyak sebagian dari peserta didik yang belum bisa membeaca al-
Quran bahkan ada juga peserta didik yang belum bisa membaca al-Quran. Ada nilai 
plus tersendiri dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 
19 Makassar, terlepas dari kurikulum 2013 yang dibuat oleh pusat, ada pemahaman-
pemahaman tersendiri yang diberiakan atau ditanamkan kepada peserta didik, 
terutama sesuai dengan keadaan peserta didik yang ada disini karena peserta didik 
diarahkan untuk selalu berbuat jujur, nilai-nilai adat, dan hal yang penting adalah 
memotivasi peserta didik untuk terus dan mau belajar ilmu pengetahuan umum 
lainnya, terutama mempelajari Pendidikan Agama Islam.
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c. Metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. 
Metode merupakan suatu komponen yang penting dalam proses 
pembelajaran, karena metode adalah cara untuk menyampaikan sesuatu, termasuk 
dalam digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, banyak 
sekali metode yang bisa guru gunakan dalam menyampaikan materi ajarnya, dalam 
menentukan metode apa yang digunakan, maka guru sendirilah yang memilih 
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metode apa yang digunakan, karena harus melihat  kondisi kelas, serta melihat 
keadaan peserta didik yang diajar. Adapun metode yang digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu: metode ceramah, demonstrasi, 
diskusi, tanya jawab dan gallery walk (belanja) dan metode-metode yang lainnya 
yang bisa digunakan sesuai dengan keadaan dan kondisi peserta didik. 
d. Model evaluasi atau penilian yang digunakan. 
Ada dua evaluasi yang sering digunakan oleh guru dalam penilian yaitu, 
evaluasi kelompok dan individu. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, guru melakukan penilian atau melakukan evaluasi secara individu, apabila 
guru memberikan soal atau pertanyaan satu persatu kepada perserta didik maka guru 
melakukan penilian secara individu. Apabila pada proses pembelajaran 
menggunakan proses belajar kelompok, maka guru akan melakukan penilian secara 
kelompok, akan tetapi dalam penilain kelompok, guru juga bisa melakukan penilaian 
secara individu, karena guru akan menilai peserta didik yang aktif dalam prose 
belajar kelompok tersebut. 
2. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat dari aspek parsitipasi 
peserta didik. 
Perubahan paradigma dalam proses pembelajaran yang tadinya berpusat pada 
guru (teacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
(learner centered) diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk terlibat secara 
aktif dalam membangun pengetahuan, sikap dan perilaku. Melalui proses 
pembelajaran dengan keterlibatan aktif peserta didik ini berarti guru tidak 
mengambil hak anak untuk belajar dalam arti yang sesungguhnya. Dalam proses 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, maka peserta didik memperoleh 
kesempatan dan fasilitasi untuk membangun sendiri pengetahuannya sehingga 
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mereka akan memperoleh pemahaman yang mendalam (deep learning), dan pada 
akhirnya dapat meningkatkan mutu kualitas peserta didik. 
Partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. Dengan demikian tujuan pebelajaran yang sudah direncanakan bisa 
dicapai semaksimal mungkin. Tidak ada proses pembelajaran tanpa partisipasi dan 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran karena peserta didik merupakan 
objek dari pendidikan yang harus terlibat aktif atau berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan stretegi dan metode yang tepat akan menentukan 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Metode belajar mengajar yang bersifat 
partisipatoris yang dilakukan guru akan mampu membawa peserta didik dalam 
situasi yang lebih kondusif karena peserta didik lebi berperan serta lebih terbuka dan 
sensitif dalam kegiatan belajar mengajar.  
Partisipasi peserta didik pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dapat dilihat dari segi sangat aktif, semi aktif, kurang aktif, tidak aktif, dan 
dominan pada kegiatan pembelajaran. Akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Dari segi sangat aktif, peserta didik sangat aktif dalam menguasai materi 
pelajaran,  menjawab pertanyaan dari guru, menyimpulkan, dan kerja sama 
serta keterlibatannya dalam belajar kelompok.  
b. Dari segi semi aktif, peserta didik kurang memahami materi pembelajaran 
dan kurang mengusai materipembelajaran. 
c. Dari segi kurang aktif, peserta didik kurang aktif dalam menjawab dan 
mrnyimpulkan materi pembelajaran. 
d. Dari segi tidak aktif, peserta tidak aktif dalam menerima materi 
pembelajaran, tidak mencatat materi pembelajaran, tidak menguasai materi 
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pembelajaran dan tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. 
e. Dari segi dominan, peserta didik dominan dalam kerja sama dan keterlibatan 
dalam belajar kelompok, mengajukan pertanyaan, berani memberikan 
tanggapan terhadap jawaban peserta didik lain, memberikan kesimpulan 
terkait materi yang telah dipelajari dan mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. 
Jadi, proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu 
interaksi antara guru, peserta didik dan sumber belajar dalam proses pembelajaran, 
dalam mentransfer ilmu pengetahuan dan memberikan pemahaman tentang 
pelajaran-pelajaran, ajaran-ajaran, materi-materi yang berkaitan dengan agama 
Islam secara umum yang dihimpun dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan dengan langkah-
langkah yang sudah dibuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai 
acuan atau pedoman dalam keterlaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam itu sendiri. Dalam penyampaian materi-materinya guru menggunakan metode 
yang sesuai dengan materi yang diajar dengan melihat keadaan kelas dan kondisi 
peserta didik agar tujuan pembelajaran yang  di inginkan tercapai. 
Proses pebelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari dua aspek,  
yaitu aspek guru dan aspek peserta didik. Dalam aspek guru yaitu, guru mampu 
menyediakan sumber belajar, penyampaian materi, metode yang digunakan, dan 
evalusai atau penilian yang digunakan. Sedangkan dari aspek peserta didik yaitu, 
dari segi partisipasinya sangat aktif, semi aktif, kurang katif, tidak aktif dan 
dominan pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dari dua aspek 
tersebut peneliti temukan pada proses pembelajarannya. 
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Pada hasil penelitian diatas tidak ada teori yang mendukung atau membahas 
tentang proses pembelajaran yang berkaitan dengan aspek guru dan aspek partisipasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran, karena hasil penelitian diatas ditemukan 
dan diamati langsung oleh peneliti dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam berlangsung, karena pada hakikatnya proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam merupakan proses interaksi guru dengan peserta didik dalam belajar dan 
mengajar. 
Dari hasil wawancara guru Pendidikan Agama Islam pada proses 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X, adapun pendapat 
guru tentang proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam d kelas X, yaitu: 
Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 
19 Makassar yang pertama.  
Menurut Ibu Nurhaedah, selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMA 
Negeri 19 Makassar: 
Pendidikan Agama Islam merupakan ilmu-ilmu yang membahas atau berkaitan 
dengan dasar-dasar, ilmu-ilmu, ajaran-ajaran agama Islam, guru harus bisa 
memahamkan ilmu-ilmu agama Islam terhadap peserta didik agar mereka 
dapat mengetahui atau membedakan hal yang baik dengan yang buruk, 
membedakan pegaulan yang baik dan yang buruk agar tidak terjerumus dalam 
hal-hal yang dapat merusak akhlak dan prilaku peserta didik itu sendiri. Oleh 
karena itu Pendidikan Agama Islam sangatlah penting untuk dipelajari oleh 
peserta didik agar dijadikan sebagai benteng, dasar, pegangan atau alat untuk 
menghadapi kehidupan diakhir zaman yang penuh dengan kebebasan. Peserta 
didik harus menanamkan rasa selalu kekurangan ilmu agama didalam diri 
mereka agar terus mempelajari dan bertanya tentang ilmu-ilmu, materi-materi, 
ajaran-ajaran, masalah-masalah agama islam melalui proses pengajaran dan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas kepada guru untuk 
menyimbangi dan mengaplikasikan pada kehidupan sekarang yang tanpa 
memikirkan sisi kemanusiaan itu sendiri.
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Pendapat penulis: pendidikan Agama Islam merupakan suatu ilmu yang 
membahas tentang ajaran-ajaran agama Islam yang disampaikan oleh guru kepada 
peserta didik untuk dijadikan sebagai dasar atau alat untuk menjalani kehidupan 
disekitarnya, agar dapat membedakan hal-hal yang baik dan buruk, membedakan 
pergaulan yang baik dan buruk agar tidak terjerumus dalam kehidupan yang bisa 
merugikan dirinya  sendiri dan orang lain. 
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu interaksi 
antara guru dan peserta didik dalam lingkungan atau kegiatan belajar dan 
mengajar tentang materi-materi Pendidikan Agama Islam. Guru 
menyampaikan atau menjelaskan materi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam sedangkan peserta didik menerima materi yang dijelaskan oleh guru, 
dalam proses berlangsung guru memberikan materi atau sesuatu yang bisa 
mempengaruhi dan merubah peserta didik, baik dari segi perbuatan, perilaku, 
dan akhlak dalam menjalani kehidupan baik dilingkungan sekolah maupun 
keluarga dan masyarakat sesuai tuntunan al-Quran dan hadits (sunnah).
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Pendapat penulis: proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan 
suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik dalam suatu lingkungan atau 
kegiatan belajar mengajar tentang ilmu-ilmu Pendidikan Agama Islam. Guru 
memiliki peran yang sangat penting  dalam menyampaikan atau memahamkan 
materi pembelajaran terkait dengan Pendidikan Agama Islam atau guru juga bisa 
memberikan sesuatu yang dapat merubah tingkah laku, perbuatan dan akhlak 
peserta didik sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam, sehingga peserta didik 
mampu menjalankan apa yang telah didapat atau dipelajari disekolah dalam 
menjalani kehidupan baik dalam kehidupan keluarga maupun kehidupan masyarakat 
sesuai dengan tuntunan al-Quran dan hadits. 
Kami sebagai guru juga harus memberikan motivasi terhadap peserta didik, 
yaitu memotivasi dengan cara memberikan suatu hal yang dapat menggerakan 
atau mendorong peserta didik untuk belajar Pendidikan Agama Islam, kami 
juga memberikan hadiah (reward), seperti memberikan nilai, pujian, benda-
benda berupa pulpen, gula-gula dan hal-hal yang lain yang dapat mendorong 
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peserta didik untuk terus belajar menciptakan suasana yang dapat merangsang 
dan menantang peserta didik dalam pembelajaran, karena pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sangatlah penting bagi kehidupan peserta didik dan agar 
tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
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Pendapat penulis: dalam melakukan proses pembelajaran guru harus bisa 
memberikan motivasi atau dorongan terhadap peserta didik untuk selalu terus 
belajar, yang tidak kalah penting adalah guru juga harus bisa mengenali karakter 
atau sifat, kondisi dan keadaan peserta didik itu sendiri agar keterlaksanaan proses 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu guru harus 
memberikan motivasi kepada peserta didik disetiap pertemuan baik pada kegiatan 
pendahuluan maupun pada kegiatan penutup pembelajaran. 
Metode merupakan cara untuk menyampaiakan sesuatu, termasuk 
menyampaikan materi pembelajaran itu sendiri. Adapun metode atau model 
yang digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 
metode ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan gallery walk (belanja) 
dan metode-metode yang lainnya yang bisa digunakan sesuai dengan keadaan 
dan kondisi peserta didik.
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Pendapat penulis: dalam penyampaian materi pembelajaran guru pasti 
menggunakan metode atau model yang sesuai dengan materi-materi yang 
disampaikan, dalam penggunaan metode atau model pembelajaran tertentu harus 
sesuai dengan materi dan melihat kondisi atau keadaan peserta didik agar 
penyampaian materi pembelajaran bisa diterima dan dipahami oleh peserta didik 
serta tujuan pembelajaran tercapai. 
Faktor pendukungnya yaitu sarana dan prasarana seperti LCD, Laptop.  
Masuk juga pendidik, peserta didik, sumber belajar, media pembelajaran dan 
hal-hal pendukung yang lainnya, sedangkan faktor penghambatnya adalah 
kurangnya sumbel belajar atau buku paket Pendidikan Agama Islam.
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Pendapat penulis: proses pembelajaran tidak terlepas dari namanya faktor 
pendukung dan penhambat, faktor pendukung merupakan sesuatu yang bisa 
membantu keterlaksanaan proses pembelajaran itu sendiri. Sedangkan faktor 
penghambat yaitu sesuatu yang kurang dalam proses pembelajaran sehingga harus 
ada evaluasi atau memperbaiki hal-hal apa saja yang kurang dalam proses 
pembelajaran. , Untuk proses pembelajaran berjalan dengan baik, lancar, mudah dan 
tujuan pembelajaran tercapai, maka harus memberbaiki atau mengevaluasi apa saja 
faktor-faktor penghambatnya dan menambahkan hal-hal yang masih kurang. 
Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMA 
Negeri 19 Makassar yang kedua. 
Menurut bapak Muhammad Yusuf, selaku guru Pendidikan Agama Islam 
kelas X SMA Negeri 19 Makassar: 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ditinjau dari segi manfaatnya adalah 
sebuah proses memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang 
pelajaran-pelajaran atau syariat-syariat agama Islam, salah satu contoh 
diantaranya adalah dalam pembelajaran Agama Islam kita memberikan 
pemahaman kepada paeserta didik tentang bagaimana berperilaku baik, 
bagaimana cara berteman dan menghargai sesama. Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam membahas juga tentang kaidah fiqih, aqidah akhlak, al-Quran 
hadits dan sejarah kebudayaan Islam (SKI). Sehingga secara kesimpulan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara tidak langsung mengarahkan 
atau merubah tingkah laku dan sikap peserta didik dari perilaku yang buruk ke 
arah perilaku yang lebih baik bersasarkan syariat-syariat agama Islam.
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Pendapat Penulis: pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan proses 
memberikan pemahaman terhadap peserta didik tentang pelajaran-pelajaran atau 
syariat-syariat agama Islam yang dibahas dalam materi-materi seperti fiqih, aqidah 
akhlak, al-Quran hadits dan sejarah kebudayaan Islam (SKI) akan tetapi pada proses 
pembelajaran khususnya sekolah umum, pasti materi pembelajaran dihimpun dan 
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disatukan dalam satu buku paket. Guru juga memberikan pemahaman kepada 
paeserta didik tentang bagaimana berperilaku baik, bagaimana cara berteman dan 
menghargai sesama. Kemudian guru juga menggunakan strategi atau metode yang 
cocok dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan sebagaimana mesti 
pada umumnya, dimana guru memberikan pemahaman kepada peserta didik, 
peserta didik juga memberikan respon berusaha memahami tentang apa yang 
telah disampaikan oleh guru. Jadi proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas  X itu sama halnya ketika kita mendidik anak dirumah, kita 
meberikan pemahaman tentang pelajaran-pelajaran tentang Pendidikan Agama 
Islam secara ikhlas sesuai standar kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 
2013. Ada nilai plus tersendiri dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 19 Makassar, terlepas dari kurikulum 2013 yang dibuat 
oleh pusat, ada pemahaman-pemahaman tersendiri yang diberiakan atau 
ditanamkan kepada peserta didik, terutama sesuai dengan keadaan peserta 
didik yang ada disini karena peserta didik diarahkan untuk selalu berbuat 
jujur, nilai-nilai adat, dan hal yang penting adalah memotivasi peserta didik 
untuk terus dan mau belajar ilmu pengetahuan umum lainnya, terutama 
mempelajari Pendidikan Agama Islam.
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Pendapat penulis: proses pembelajaran Pendidikan Agam Islam merupakan 
proses memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang ilmu-ilmu, pelajaran-
pelajaran, syariat-syariat agama Islam sedangkan peserta didik mampu memberikan 
respon dengan memahami apa yang telah disampaikan oleh guru. Pada proses ini 
juga guru menanamkan untuk selalu berbuat jujur, nilai-nilai adat, dan hal yang 
penting adalah memotivasi peserta didik untuk terus dan menanamkan rasa selalu 
ingin belajar  kepada  belajar ilmu pengetahuan umum lainnya, terutama 
mempelajari Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu guru dan peserta didik harus 
saling mendukung satu sama lain dalam proses belajar dan mengajar karena guru 
dan peserta didik merupakan komponen penting dala proses pembelajaran. 
Dalam memotivasi peserta didik dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam 
yaitu dengan cara meberikan nilai yang baik, memberikan mereka gambaran 
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tentang pentingnya pendidikan terkhusunya Pendidikan Agama Islam, terlepas 
dari itu saya memberikan motivasi berupa ancaman, contohnya menjelaskan 
tentang akibat orang yang tidak menutup aurat, tentang anak yang durhaka 
atau melawan orang tua, agar peserta didik memiliki kesadaran dalam diri 
mereka untuk selau berbuat baik, baik kepada oran tua, guru, saudara, sahabat 
dan masyarakat, guru melakukan pendekatan-pendekatan khusu kepada 
mereka.
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Pendapat penulis: banyak cara untuk memberi motivasi terhadap peserta 
didik untuk terus belajar dengan baik, bisa dengan cara memberi nilai yang bagus, 
memberi hadiah, penghargaan dengan benda yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik itu sendiri dan banyak cara yang lain untuk memberi motivasi 
atau dorongan terhadap peserta didik yaitu dengan menjelaskan dan memberi 
pemahaman tentang menuntut ilmu itu sangatlah penting bagi manusia. 
Adapun metode yang guru gunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam guru menyikuti apa yang ada di rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) seperti metode ceramah, diskusi, tanya jawab, sesuai 
dengan materi pelajaran yang dibutuhkan dan harus melihat kondisi, suasana 
dan keadaan kelas yang di ajar.
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Pendapat penulis: dalam penggunaan metode guru menyikuti apa yang ada di 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), banyak metode atau model yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, tergantung dari guru itu sendiri yang 
memilih metode atau model apa yang harus digunakan dan juga melihat kondisi, 
suasana dan keadaan peserta didik serta kelas yang diajar. Guru juga harus  
menyelola kelas dengan baik agar penggunaan model pembelajaran berjalan dengan 
baik. 
Faktor pendukungnya yaitu al-Quran, sarana dan prasarana seperti LCD, 
Laptop, pendidik, peserta didik, sumber belajar, media pembelajaran dan hal-
hal pendukung yang lainnya, sedangkan faktor penghambatnya adalah 
kurangnya sumber belajar atau buku paket Pendidikan Agama Islam itu 
sendiri.
67
 
                                                 
65
Muhammad Yusuf. Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, 05 November, 2018. 
66
Muhammad Yusuf. Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, 05 November, 2018. 
67
Muhammad Yusuf. Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, 05 November, 2018. 
66 
 
Pendapat penulis: proses pembelajaran tidak terlepas dari namanya faktor 
pendukung dan penhambat, faktor pendukung merupakan sesuatu yang bisa 
membantu keterlaksanaan proses pembelajaran itu sendiri. Sedangkan faktor 
penghambat yaitu sesuatu yang kurang dalam proses pembelajaran sehingga harus 
ada evaluasi atau menambahkan hal-hal apa saja yang kurang dalam proses 
pembelajaran. Untuk proses pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan 
pembelajaran tercapai, maka harus memberbaiki faktor-faktor penghambatnya. 
B. Bentuk Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA Negeri 19 Makassar. 
Melalui penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik maka 
peserta didik harus berpartisipasi secara aktif, selalu ditantang untuk memiliki daya 
kritis, mampu menganalisis dan dapat memecahkan masalah-masalahnya sendiri. 
Tantangan bagi guru sebagai pendamping pembelajaran peserta didik, untuk dapat 
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik perlu memahami 
tentang konsep, pola pikir, filosofi, komitmen metode, dan strategi pembelajaran. 
Untuk menunjang kompetensi guru dalam proses pembelajaran berpusat pada 
peserta didik maka diperlukan peningkatan pengetahuan, pemahaman, keahlian, dan 
ketrampilan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran berpusat pada peserta 
didik. Peran guru dalam pembelajar berpusat pada peserta didik bergeser dari semula 
menjadi pengajar (teacher) menjadi fasilitator. Guru menjadi mitra pembelajaran 
yang berfungsi sebagai pendamping (guide on the side) bagi peserta didik itu 
sendiri. 
Peran guru dan peran peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
berbantuan tongkat atau kita kenal dengan Talking Stick sangatlah penting, karena 
peran keduanyalah sehingga penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
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Talking Stick bisa terlaksana dengan baik. Peran yang sangat penting adalah 
bagaimana guru menyediakan sumber belajar, mengawasi mengarahkan dan menilai 
peserta didik pada proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick tersebut. 
Dalam proses pengimplementasian model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick yangdilakukan pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengarahkan peserta 
didik untuk berdoa. Membaca surah pilihan atau ayat-ayat pilihan, menanyakan 
kabar peserta didik, mengecek kesiapan dan kehadiran peserta didik. Guru 
memaparkan rencana pembelajaran yang akan dilakukan pada proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Talking Stick, menyiapkan buku penunjang yang relevan/buku pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam hal ini peserta didik menulis materi pelajaran kerena 
kekurangan buku paket pelajaran Pendidikan Agama Islam atau sumber belajar yang 
krurang memadai, oleh karena kurangnya sumber belajar maka peserta didik 
diarahkan untuk menulis dibuku catatn masing-masing peserta didik, kemudian guru 
menyiapkan tongkat sebagai media pembelajaran Talking Stick.68 
Sebelum memulai pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, guru menjelaskan 
langkah-langkah dalam proses penggunaan model pembelajaran Talking Stick 
kepada peserta didik.Proses selanjutnya membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok dengan beranggotakan 4-5 orang pserta didik dalam satu kelompok 
dengan melihat karakter, tingkat kecerdasan dan keakraban, setelah itu menyiapkan 
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tongkat sebagai media pembelajaran. Guru menyiapkan materi pokok yang akan 
dipelajari dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick, kemudian 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari, membaca, atau 
mempelajari materi yang ada pada buku catatan atau buku paket yang mereka 
gunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan waktu yang 
telah disepakati bersama. Setelah kelompok membaca atau mempelajari  isi materi 
pelajaran, maka guru mengarahkan kelompok menutup buku pelajaran. Guru 
mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota kelompok, dalam 
proses perpindahan tongkat dari anggota kelompok satu  dengan kelompok yang lain 
diiringi dengan salawat atau membaca surah pilihan dan anggota kelompok yang 
memegang tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang diberikan, pertanya-
pertanyaan diberikan oleh guru terkait materi pelajaran yang sudah dipelajari, 
kemudian seterusnya sampai sebagian besar anggota kelompok mendapat giliran 
atau yang memegang tongkat tersebut menjawab setiap pertanyaan dari guru terkait 
materi pelajaran yang dipelajari. Anggota kelompok yang lain boleh membantu 
menjawab pertanyaan apabila teman satu kelompoknya yang memegang tongkat 
tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru.
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Kegiataan selanjutnya guru meberikan kesimpulan terkait materi yang 
dipelajari, melakukan evaluasi atau penilian baik secara kelompok maupun inividu 
dan menutup pembelajaran.
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Dalam penggunaan model pembelajaran tidak terlepas dari kelebihan dan 
kekurangan model pembelajaran yang digunaka, adapun kelebihan dan kekurangan 
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model pembelajaran kooperatif Talking Stick yaitu, kelebihan: 1) menguji kesiapan 
peserta didik. 2) melatih membaca dan memahami materi dengan cepat. 3) agar 
lebih dalam belajar (belajar dahulu). Sedangkan kekurangannya yaitu: 1) siswa 
cenderung individu. 2) materi yang diserap kurang. 3) siswa yang pandai lebih 
mudah menerima materi sedangkan yang kurang pandai kesulitan menerima materi. 
4) guru kesulitan melakukan pengawasan. 5) ketenangan kelas kurang terjaga. 
Dari hasil observasi adapun bentuk implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 
X yaitu, pertama proses pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick masuk dalam 
bentuk pembelajaran inquari, karena pembelajaran inquari merupakan rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analisis 
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Karena dalam proses pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
guru mengarahkan peserta didik untuk mencari, membaca, menguasai dan 
mempelajari sendiri materi pokok pembelajaran untuk bisa menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru. Kedua proses pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
masuk dalam bentuk pembelajaran aktif, dalam pembelajaran aktif peserta didik 
diarahkan untuk aktif dalam mencari, membaca, menguasai dan mempelajari materi 
pokok pembelajaran, terlebih peserta didik harus aktif dan fokus dalam proses 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, karena tongkat akan berputar kesetiap 
kelompok dan anggota kelompok yang memegang tongkat wajib menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, apabila tidak bisa menjawab pertanyaan maka 
bisa dibantu oleh teman atau anggota kelompoknya yang lain. Ketiga pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick masuk dalam bentuk pembelajaran partisipatory 
(partisipatif) merupakan kegiatan pembelajaran di mana semua pihak, termasuk 
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pendidik dan peserta didik harus terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Talking Stick peserta didik harus kerja secara individu dan kerja secara 
kelompok (tim). Maksud dari peserta didik secara individu adalah peserta didik 
harus menguasai dan mempelajari materi pelajaran dengan baik agar bisa menjawab 
pertanyaan dari guru. Sedangkan dalam kegiatan kelompok peserta didik harus 
saling membantu satu sama lain, apabila teman kelompoknya tidak bisa menjawab 
pertanyaan dari guru maka anggota kelompok yang lainlah yang membantu 
menjawab pertanyaan tersebut.
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Pada hasil penelitian diatas tidak ada teori yang mendukung atau membahas 
tentang bentuk implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam masuk dalam pembelajaran inkuari, 
pembelajaran aktif dan pembelajaran partisipatif (partisipatory) karena hasil 
penelitian diatas ditemukan dan diamati langsung oleh peneliti dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, karena pada hakikatnya proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan proses interaksi guru dengan 
peserta didik baik dalam hal pengajaran, pelatihan, mengajar membaca al-Quran dan 
ilmu-ilmu syariat islam lainnya. 
Dalam hasil wawancara terhadap guru Pendidikan Agama Islam terkait 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menyarahkan peserta 
didik untuk belajar kelompok atau bekerja sama dalam proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
merupakan model pembelajaran yang menggunakan tongkat atau alat yang 
sejenisnya sebagai media, model pembelajaran ini membuat peserta didik mau 
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membaca buku dan aktif dalam menjawab pertannyaan yang diberikan oleh 
guru, karena model pebelajaran ini mengarahkan peserta didik harus 
menguasai materi yang dipelajari agar bisa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru.
72
 
Pendapat penulis: pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
mengarahkan peserta didik dalam belajar kelompok atau kerja sama, kerja secara 
tim dalam suatu kelompok untuk mencari, memahami, dan menjawab suatu 
masalah. Dalam pembelajaran kooperatif guru dan peserta didik h\arus saling 
mendukung agar tercapainya tujuan pembelajaran, karena pendidik dan peserta didik 
merupakan suatu komponen yang penting dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sangat bagus sehingga membantu 
para pendidik atau guru menyampaikan materi-materi ajar kepada peserta 
didik dengan baik, karena model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
ini mengarahkan peserta didik untuk belajar dan menguasai salah satu materi 
pokok yang akan dipelajari dalam hal ini materi-materi Pendidikan Agama 
Islam, sehingga setiap anggota kelompok harus siap untuk mejawab 
pertanyaan dari guru, karena tongkat akan berputar dan menghampiri setiap 
peserta didik yang ada pada setiap kelompok, peserta didik atau salah satu 
dari anggota kelompok yang memegang tongkat tersebut wajib menjawab 
pertanyaan dari guru, apabila salah satu anggota yang memegang tongkat 
tidak bisa menjawab pertanyaan, maka teman kelompok yang lain bisa 
membantu menjawab pertanyaan dari guru.
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Pendapat penulis: model pembelajaran kooperatif tipe Talkimg Stick bisa 
membantu atau mempermudah guru dalam menyampaikan materi-materi 
pembelajaran dan mempermudah peserta didik dalam memahami materi-materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam proses pembelajaran kooperatif 
tipe Talkimg Stick setiap peserta didik harus selalu siap untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Yang terpenting dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick peran guru 
dalam menyediakan sumber belajar. 
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Model pembelajaran Talking Stick membantu dan mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran karena peserta didik diarahkan untuk 
membaca dan menguasai materi pokok pembelajaran.
74
 
Pendapat penulis: model pembelajaran kooperatif tipe Talkimg Stick bisa 
membantu atau mempermudah guru dalam menyampaikan materi-materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam walaupun ada kekurangan yang harus 
diperbaiki atau dievaluasi kembali. 
Pembelajaran koopertif merupakan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik 
untuk belajar kelompok dan bekerjasama dalam suatu kelompok yang 
beranggotakan beberapa peserta didik yang dipilih sesuai dengan tingkat 
kecerdasan, prilaku dan kondisi peserta tersebut. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick adalah model pembelajaran yang berupaya 
memberikan keaktifan, memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 
menjawab atau mengeluarkan pendapat tentang materi pembelajran yang 
sedang berlangsung. Model pembelajaran kooperatif tipeTalking Stick sangat 
bagus kita terapkan, tapi kita harus melihat situasi kelas, kondisi peserta didik 
dan materi yang cocok dengan model pembelajaran Talking Stick.75 
Pendapat penulis: dari hasil wawancara diatas pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick merupakan model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik 
untuk belajar kelompok atau bekerja sama dalam suatu kelompok untuk menjawab 
pertanyaan atau menyeluarkan pendapat tentang materi yang sedang dipelajari. 
Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam cukup baik, hanya dikhususkan untuk 
materi-materi tertentu karena ada juga materi-materi yang tidak bisa 
digunakan dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick dan kita 
harus melihat respon peserta didik tentang penggunaan model pembelajaran 
kooperatig tipe Talking Stick tersebut. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick juga mempermudah kita sebagai guru untuk menyampaikan 
materi pembelajaran terkhususnya materi-materi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, tapi dalam prosesnya harus ada faktor yang mendukung yaitu 
peserta didik dan buku sebagai sumber belajar, harus ada kerjasama antara 
guru dengan peserta didik maksudnya adalah apabila guru memberikan atau 
menerapkan model ini peserta didik harus siap secara materi dan mental, 
karena ada dampak-dampak tersendiri ketika kit tidak persiapkan dengan baik. 
Tapi secara kesimpulan kami selaku guru atau pendidik senang karena model 
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pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick bisa digunakan untuk materi-
materi tertentu. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini juga 
tida hanya guru yang aktif tetapi peserta didik yang lebih aktif dalam proses 
pembelajaran.
76
 
Pendapat penulis: pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak 
semua materi pembelajarannya bisa menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick ini, karena ada juga meteri-materi yang tidak cocok dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dan harus juga melihat bagaimana 
respon peserta didik terkait model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatau proses kegiatan 
interaksi antara guru dengan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar. 
Guru memberikan pemahaman terkait materi-materi, ilmu-ilmu dan ajaran-
ajaran agama Islam  kepada peserta didik  sesuai dengan pedoman dan dasar 
dari al-Quran dan hadis, peserta didik juga memberikan respon dengan 
memahami apa yang telah guru berikan tentang pelajaran Pendidikan Agama 
Islam itu sendiri, yang terpenting adalah peserta didik bisa memahami dan 
melaksanakan apa-apa yang didapat dari guru. Oleh karenana itu, penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam sangat membantu dan mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi-materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan baik, 
karena model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick merupakan model 
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk aktif, partisipasi, kreatif, 
membaca buku dan bekerja sama dalam suatu kelompok.
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Pendapat penulis: dalam suatu proses pembelajaran pasti ada metode dan 
model yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Penggunaan model 
pembelajaran harus melihat kondisi dan respon peserta didik dalam menggunakan 
suatu model pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Oleh 
karena itu model pebelajaran kooperatif tipe Talking Stick  sangat membantu guru 
dalam menyampaikan materi-materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tujuan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick yaitu untuk memperbaiki proses 
pembelajaran. 
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Faktor pendukung meliputi, tongkat atau semacamnya sebagai media model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, guru, peserta didik, buku mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, media pembelajaran dan alat yang 
menunjang pengimplementasian model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick. 
Dari hasil wawancara penulis berpendapat adapun faktor pendukung yaitu 
segala sesuatu yang menunjang proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Peserta didik kurang menguasai materi pembelajaran, kurangnya buku mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, karena di SMA Negeri 19 Makassar 
kekurang buku paket, terkhusunya buku paket Pendidikan Agama Islam pada 
kelas X. Dalam proses pengimplementasian model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick ini pesesta didik harus menguasai materi pembelajaran agar 
mereka siap apabila gurunya memberikan pertanyaan kepada mereka. 
Penulis berpendapat dari hasil wawancara adapun faktor penghambat segala 
sesuatu yang masih kurang dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Dari hasil wawancara peneliti mengambil kesimpulan dan berpendapat 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick bertujuan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran, dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick peserta didik diarahkan belajar 
secara kelompok dan belajar secara tim, kerana pada hakikatnya model 
pembelajaran kooperatif itu mengarahkan peserta didik untuk bekerja sama dalam 
kelompok belajar.  
Adapun hasil wawancara dengan peserta didik terkait dengan implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
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Menurut Fahri Juwanda, selaku peserta didik kelas X SMA Negeri 19 
Makassar: 
Kesan-kesanya sangat baik karena model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick mengarahkan kami harus belajar dan menguasai materi-materi 
pokok tertentu, model pembelajaran Talking Stick membuat kami aktif karena 
mengarahkan kami belajar kelompok serta harus bekerja sama dan 
mengarahkan kami selalu siap untuk menjawab pertanyaan dari guru.
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Pendapat penulis: dari hasil wawancara denga peserta didik adapun kesan-
kesannya adalah sangat baik, karena peserta didik belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick mengarahkan mereka untuk 
membaca dan memahami materi pokok pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru menggunakan 
banyak model atau metode pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Hanya secara umum model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick ini sudah pernah digunakan, akan tetapi tidak sama langkah-
langkah dan media yang digunakan.
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Pendapat penulis: dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru 
pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick atau model 
sejenisnyadalam proses pembelajaran, akan tetapi bukan secara khusus dikenal 
dengan model pembelajaran Talking Stick ini, hanya saja media dan langkah-
langkahnya berbeda. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sangat bagus karena 
bisamembantu kami memahami materi-materi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, karena model pembelajaran ini mengarahkan kami membaca 
dan mengusai materi-materi pokok Pendidikan Agama Islam itu sendiri.
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Pendapat penulis: dari hasil wawancara dengan peserta didik model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat membatu peserta didik dalam 
memahami dan menguasai materi-materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
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karena model pembelajaran ini mengarahkan peserta didik membaca dan menguasai 
materi pembelajaaran. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif peserta didik juga diarahkan untuk belajar kelompok dan 
bekerja secara tim. 
Ia, karena pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait materi-materi pokok 
Pendidikan Agama Islam yang telah kami pelajari dan kami pahami.
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Pendapat penulis: dalam hal menjawab pertanyaan, peserta didik mengerti 
atau memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru, karena pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan terkait materi-materi yang sudah dipelajari oleh peserta didik.  
Dalam menjawab pertanyaan kami harus memahami soal atau pertanyaan 
yang diberikan kepada kita, oleh karena itu dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick kami harus mempelajari dan menguasai materi-materi pokok 
agar bisa menjawab pertanyaan dari guru. Kami rasa tidak ada kesulitan dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
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Pendapat penulis: dari hasil wawancara dengan peserta didik penulis 
berpendapat pesert didik dapat memahami pertanyaan-pertanyaan yang biberikan 
oleh guru, karena model pembelajaraan Talking Stick mengarahkan peserta didik 
harus menguasai dan mempelajari materi-materi pokok pembelajaran. 
Iya, karena model  pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengarahkan kami membaca dan 
menguasai materi-materi pokok tertentu, model pembelajaran Talking Stick 
membuat kami aktif karena mengarahkan kami belajar kelompok serta harus 
bekerjasama dan mengarahkan kami selalu siap untuk menjawab pertanyaan 
dari guru dan pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait tentang materi-
materi yang sudah kami pelajari.
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Pendapat penulis: dari hasil wawancara dengan peserta didik terkait 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat membantu 
peserta didik dalam memahami dan menguasai materi pembelajaran yang dipelajari, 
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melatih peserta didik dalam mengeluarkan pendapat dan saling bekerja sama dalam 
suatu kelompok agar bisa menjawab dan menyelesaikan pertanyaan dari guru. Yang 
terpenting adalah bagaimana peran guru dalam menyediakan sumber belajar. 
Menurut Sanjaya, selaku peserta didik kelas X SMA Negeri 19 Makassar 
berpendapat bahwa: 
Kesan saya ketika belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick sangat menyenangkan dikarenakan efektif, model 
pembelajaran tersebut efektif untuk kami sebagai peserta didik, disamping 
kita belajar, kita bisa juga bermain. Jadi proses pembelajaran tidak terlalu 
tegang dan membosankan.
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Pendapat penulis: dari hasil wawancara dengan peserta didik, adapun kesan 
peserta didik adalah mereka senang belajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick ini membuat peserta didik aktif, kreatif, dan belajar 
sambil bermain, sehingga proses pembelajaran tidak terlalu tegang dan 
membosankan bagi peserta didik. 
Ia pernah, yang membedakan dengan model pembelajaran tipe Talking Stick  
ialah hanya dalam hal media yang digunakan dan langkah-langkahnya.
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Pendapat penulis: dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru 
pernah menggunakan model pembelajaran tipe Talking Stick dalam proses 
pembelajaran, hanya saja yang membedakannya ialah istilah yang digunakan, media 
yang digunakan dan langkah-langkah pada prosesnya. Karena pada model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini memiliki sembilang langkah. 
Pendapat saya mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
ialah model pembelajaran tersebut cukup efektif dan efisien serta dapat 
meningkatkan hasil belajar saya, dikarenakan model pembelajaran tersebut 
membuat kami harus belajar dan menguasai materi-materi pelajaran dan 
menantang buat kami sebagai pelajar untuk terus menjawab pertanyaan.
86
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Pendapat penulis: dari hasil wawancara dengan peserta didik dalam 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick cukup efektif dan 
efesien serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena model tersebut 
mengarahkan peserta didik untuk membanca dan menguasai materi pokok 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Talkng Stick peserta didik harus fokus dan aktif. 
Ya, Alhamdulillah saya memahami setiap pertanyaan yang diberikan oleh 
guru, karena pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait materi pokok yang 
kami pelajari.
87
 
Pendapat penulis: dalam hal menjawab pertanyaan, peserta didik mengerti 
atau memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru, karena pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan terkait materi-materi yang sudah dipelajari oleh peserta didik.  
Alhamdulillah tidak ada, dikarenakan saya sudah mempelajari materi yang 
diangkat oleh guru sebagai pertanyaan.
88
 
Pendapat penulis: dari hasil wawancara dengan peserta didik penulis 
berpendapat pesert didik dapat memahami pertanyaan-pertanyaan yang biberikan 
oleh guru, karena model pembelajaraan kooperatif tipe Talking Stick 
inimengarahkan peserta didik harus menguasai dan mempelajari materi-materi 
pokok pembelajaran. 
Alhamdulillah saya memahami, karena model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick mengarahkan kami untuk membaca, memahami dan 
mempelajari materi-materi tertentu.
89
 
Pendapat penulis: dari hasil wawancara dengan peserta didik terkait 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick membantu peserta 
didik dalam memahami materi pembelajaran yang dipelajari, melatih peserta didik 
dalam mengeluarkan pendapat dan saling bekerja sama dalam suatu kelompok agar 
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bisa menjawab dan menyelesaikan pertanyaan dari guru. Hanya saja media, alat dan 
langkah-langkahnya yang membedakan dalam proses pembelajaran sebelumnya. 
Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick  ini sangat mudah dipahami oleh 
peserta didik, kami diarahkan untuk belajar kelompok atau belajar  bersama, 
karena dalam proses pembelajaran ini ada interaksi antara peserta didik 
dengan guru, guru memberikan pertanyaan sedangkan peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru dan membuat para peserta didik harus 
fokus dan aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick.90 
Pendapat penulis: model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini 
mudah dilakukan, dipahami oleh guru dan peserta didik, sehingga mengarahkan 
peserta didik untuk belajar kelompok, aktif dan fokus dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru, karena sebagian peserta didik pasti akan mendapat giliran 
untuk menjawab pertanyaan dari guru.  
Pernah, pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick  ini pernah digunakan 
dalam proses pengambilan nilai, akan tetapi media atau alat dan langkah-
langkahnya yang berbeda berbeda.
91
 
Pendapat penulis: dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru 
pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini atau 
sejenisnya, akan tetapi yang membedakannya ialah media yang digunakan dan 
langkah-langkahnya. 
Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini dapat menumbuhkan rasa 
semangat pada peserta didik, karena pembelajarannya sangat mudah dan 
mengundang rasa konsentrasi yang cukup.
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Pendapat penulis: dari hasil wawancara dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick dapat menumbuhkan semangat para peserta didik, karena proses 
pembelajarannya yang mudah dan harus memiliki konsentrasi yang cukup. Dalam 
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proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Talkng Stick 
peserta didik harus fokus dan aktif. Fokus secara individu dengan suasana tongkat 
yang berputar dan aktif dalam kelomponya. Model pembelajaran ini juga 
mengarahkan peserta didik belajar sambil bermain. 
Ia, karena pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait dengan materi-materi 
yang kami pelajari.
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Pendapat penulis: dari hasil wawancara peserta didik memahami pertanyaan 
dari guru, dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick guru harus memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik terkait materi pokok yang dipelajari, sedangkan peserta didik harus merespon 
dengan menjawab pertanyaan dari guru tersebut.  
Tidak, karena pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait dengan apa 
yang kami kuasai dan pelajari, sehingga dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru kami jawab dengan mudah.
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Pendapat penulis: dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, peserta didik harus memahami 
pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait materi pokok pembelajaran, sehingga 
bisa menjawawab pertanyaan dengan baik dan benar sesuai yang mereka pelajari. 
Peserta didik juga diarahkan untuk belajar secara kelompok dan secara tim. 
Ia, karena pembelajaran seperti ini mengarahkan kami berdiskusi dan dibantu 
oleh teman-teman kelompok, jika  salah satu kelompok itu yang diberikan 
pertanyaan tetapi tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut, maka pertanyaan 
tersebut bisa dijawab oleh anggota kelompok yang lain atau diberikan kepada 
kelompok lain.
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Pendapat penulis: Dari hasil wawancara dengan peserta didik terkait 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick membantu peserta 
didik dalam memahami materi pembelajaran yang dipelajari, melatih peserta didik 
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dalam menyeluarkan pendapat dan saling bekerja sama dalam suatu kelompok agar 
bisa menjawab dan menyelesaikan pertanyaan dari guru. Hanya media, alat dan 
langkah-langkah yang berbeda dalam proses pembelajaran sebelumnya. 
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti berpendapat bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick mengarahkan peserta didik untuk 
membaca, memahami dan menguasai materi pelajaran, belajar secara kelompok atau 
secara tim, mampu bekerja sama dalam kelompok, peserta didik diarahkan untuk 
belajar mengeluarkan pendapat, menjawab pertanyaan serta mampu menyimpulkan 
materi pelajaran. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Talking Stick pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA 
Negeri 19 Makassar 
Pelaksanaan atau penggunaan suatu model pembelajaran harus semaksimal 
mungkin karena dalam penggunaan suatu model pembelajaran ada langkah-langkah 
yang harus dilaksanakan untuk mengukseskan suatu proses pembelajaran agar 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, dengan memperhatikan kondisi 
peserta didik dan keadaan kelas yang diajar. Tetapi dalam hal penggunaan suatu 
model pembelajaran ada namanya faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
pengunaannya dan pelaksanaanya. Faktor pendukung merupakan komponen yang 
penting dalam suatu proses pembelajaran, faktor pendukun juga meliputi hal-hal 
yang bisa menunjang keterlaksanaan suatu model pembelajaran. Adapun faktor 
penghambatnya meliputi hal-hal yang masih kurang dalam penggunaan suatu model 
pembelajaran yang harus dievaluasi dan dibahas apa saja yang masih kurang dalam 
penggunaan suatu model pembelajaran.  
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Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, yaitu: 
Adapun faktor pendukungnya yaitu, guru, peserta didik, buku paket 
Pendidikan Agama Islam, tongkat sebagai media model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick, sumber belajar yang memadai, peserta didik 
harus menguasai materi dengan baik, sehingaa bisa menjawab pertanyaan dari 
guru dan alat-alat lain apabila diperlukan atau dibutuhkan, seperti laptop, 
LCD, dan alat lain yang mendukung.
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Pendapat penulis: dari hasil wawancara adapun faktor pendukung dalam 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yaitu, guru, peserta didik, buku paket Pendidikan Agama 
Islam, tongkat sebagai media model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, 
sumber belajar yang memadai dan alat-alat lain yang mendukung seperti laptop dan 
LCD. 
Faktor penghambatnya adalah kurangnya sumber belajar yang memadai, karena 
buku paket Pendidikan Agama Islam masih kurang dan peserta didik kurang 
menguasai materi pembelajaran.
97
 
Pendapat penulis: dari hasil wawancara adapun faktor penghambatnya ialah 
kurangnya sumber belajar, peserta tidak menguasai materi pembelajaran yang 
sediakan oleh guru, kurangnya buku paket Pendidikan Agama Islam, terkhususnya 
untuk kelas X yang masih kurang buku. 
Faktor pendukung meliputi, tongkat atau semacamnya sebagai media model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, guru, peserta didik, buku mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, media pembelajaran dan alat yang 
menunjang pengimplementasian model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick.98 
Pendapat penulis: dari hasil wawancara adapun faktor pendukung dalam 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick yaitu, guru, peserta 
didik, buku paket Pendidikan Agama Islam, tongkat sebagai media model 
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pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, sumber belajar yang memadai das alat-
alat lain yang mendukung seperti laptop dan LCD. 
Peserta didik kurang menguasai materi pembelajaran, kurangnya buku mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, karena di SMA Negeri 19 Makassar 
kekurang buku paket, terkhusunya buku paket Pendidikan Agama Islam pada 
kelas X. Dalam proses pengimplementasian model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick ini pesesta didik harus menguasai materi pembelajaran agar 
mereka siap apabila gurunya memberikan pertanyaan kepada mereka, karena 
kegiatan ini akan terus berlangsung apabila sebagian besar mendapat giliran.
99
 
Pendapat penulis: dari hasil wawancara adapun faktor penghambatnya ialah 
kurangnya sumber belajar, dalam hal ini kurangnya buku paket Pendidikan Agama 
Islam, terkhususnya untuk kelas X, Karena dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini peserta didik 
harus memahami dan menguasai materi pokok pembelajaran dengan bukunya 
masing-masing.  
Dari hasil pengamatan dan wawancara adapun faktor pendukung dan 
penghambat dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
koopertif tipe Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, faktor 
pendukung meliputi guru, peserta didik, buku mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, peserta didik harus menguasai materi dengan baik tongkat sebagai media alat 
pembelajaran yang memadai dalam proses pengeimplementasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Sedangkan faktor penghambat meliputi 
peserta didik kurang menguasai materi pembelajaran, kurangnya buku mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan kurangnya sumber belajar yang memadai. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulakan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas X SMA Negeri 19 
Makassar dilihat dari dua aspek yaitu aspek guru dan aspek partisipasi peserta 
didik. 
a. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat dari aspek guru 
meliputi guru menyediakan sumber belajar, menyampaikan materi, 
penggunaan metode dalam penyampaikan materi dan evaluasi atau penilaian 
yang digunakan. 
b. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat dari aspek partisipasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran meliputi segi sangat aktif, semi 
aktif, kurang aktif, tidak atif dan dominan dalam proses pembelajaran. 
2. Bentuk Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA Negeri 19 Makassar. 
Adapun bentuk proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pemebelajaran Talking Stick pada pemebelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu, 
masuk dalam bentuk pembelajaran inquiry, bentuk pembelajaran aktif, dan bentuk 
pembelajaran partisipatory (partisipatif). 
3. Faktor pendukung dan penghambat model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
85 
 
a. Faktor pendukung meliputi guru, peserta didik, buku paket Pendidikan 
Agama Islam, tongkat sebagai media model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick, sumber belajar yang memadai dan peserta didik harus 
menguasai materi dengan baik. 
b. Faktor penghambat meliputi kurangnya buku mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, kurangnya sumber belajar yang memadai dan peserta didik 
kurang menguasai materi pembelajaran. 
B. Implikasi  
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai 
kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; 
1. Kepada guru untuk lebih banyak menggunakan lebih dari satu metode atau 
model pembelajaran agar suasana pembelajaran semakin menyenangkan 
sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
penelitian selanjutnya atau penelitian serupa sebagai pengembangan dari 
penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick. 
3. Penulis menyadari bahwa skripsi ini dilakukan dengan upaya yang maksimal 
dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak terlepas dari kekurangan dan 
kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik 
dari pembaca. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
Lembar Pengamatan Aktitivitas Guru 
Nama : 
Kelas : 
 
No Aspek yang Diamati Ya Tidak Komentar 
1. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick 
 
   
 a. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang. 
   
b. Guru menyiapkan sebuah tongkat sebagai media 
pembelajaran. 
   
c. Guru menyiapkan materi pokok yang akan di 
pelajari, kemudian memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk membaca dan mempelajari 
materi pada pegangannya/buku paketnya. 
   
d. Setelah kelompok selesai membaca materi 
pelajaran dan mempelajari isinya, guru 
mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup 
isi bacaan. 
   
e. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada 
salah satu anggota kelompok, setelah itu guru 
memberi pertanyaan dan anggota kelompok yang 
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, 
demikian seterusnya sampai sebagian besar peserta 
didik mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. 
   
f. Peserta didik lain boleh membantu menjawab 
pertanyaan jika anggota kelompoknya tidak bisa 
menjawab pertanyaan. 
   
g. Guru memberikan kesimpulan.    
h. Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara 
kelompok maupun individu. 
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i. Guru menutup pembelajaran    
2. Pelaksanaan RPP 
 
   
 
 
a. Kegiatan Pendahuluan    
 Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa    
 Memulai pembelajaran dengan tadarus Al-Quran 
dengan membaca ayat-ayat pilihan 
   
 Melakukan apersepsi pembelajaran sebelumnya serta 
memberikan gambaran yang berkaitan dengan 
pembelajaran yang akan dipelajari. 
   
 Menyampaikan kompetensi dasar, tujuan dan 
langkah-langkah pembelajaran. 
   
 Menyiapkan tongkat sebagai media pembelajaran.    
 Memberikan motivasi terhadap peserta didik terkait 
pokok materi yang dipelajari. 
   
b. Kegiatan Inti    
 Menyajikan materi pelajaran secara terurut dan jelas    
 Menggunakan alat, bahan, sumber, dan media 
pembelajaran yang relevan 
   
 Mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari 
   
 Memfasilitasi peserta didik untuk bertanya atau 
mengeluarkan pendapat 
   
 Menguasai materi pembelajaran    
 Membimbing peserta didik belajar    
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran 
   
c. Penutup    
 Menyusun kesimpulan pembelajaran    
 Melaksanakan penilaian dan refleksi kegiatan 
pembelajaran 
   
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
   
 Menutup/mengakhiri pelajaran dengan doa kafaratul 
majelis 
   
 Salam     
(Kunandar, 2013 : 3) 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Apa pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
2. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang bapak/ibu 
lakukan di Kelas X SMA Negeri 19 Makassar? 
3. Bagaimana memotivasi peserta didik untuk mempelajari Pendidikan Agama 
Islam? 
4. Metode apa yang digunakan dalam mengajar Pendidikan Agama Islam? 
5. Menurut bapak/ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
B. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Apa pendapat bapak/ibu tentang model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick? 
2. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Talking 
Stick? 
3. Menurut bapak/ibu apakah model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick mempermudah bapak/ibu dalam menyampaikan meteri Pendidikan 
Agama Islam dalam proses pembelajaran di kelas? 
C. Faktor pendukung dan penghambat model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick 
1. Menurut bapak/ibu apa saja faktor pendukung dalam proses pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick? 
2. Menurut bapak/ibu apas saja faktor penghambat dalam proses pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick? 
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
Nama : 
NIS : 
Kelas : 
1. Bagaiman kesan-kesan anda ketika belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick? 
2. Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru pernah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick?  
3. Bagaimana pendapat anda mengenai model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
4. Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperaif tipe Talking Stick? 
5. Apakah ada kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru? 
6. Apakah anda lebih memahami materi pembelajaran setelah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
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TRANSKIP WAWANCARA 
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TRANSKIP WAWANCARA 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti Apa pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam? 
2. Nurhaedah, S.Ag. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan 
memahamkan ilmu-ilmu yang membahas atau berkaitan dengan 
ajaran-ajaran agama Islam, oleh karena itu guru harus bisa 
memahamkan ilmu-ilmu agama Islam terhadap peserta didik 
agar mereka dapat mengetahui atau membedakan hal yang baik 
dengan yang buruk, membedakan pegaulan yang baik dan yang 
buruk agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang dapat merusak 
akhlak dan prilaku peserta didik itu sendiri. 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara diatas pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam guru memberikan pemahaman tentang ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan ajaran-ajaran agama Islam sehingga peserta 
didik mampu merubah akhlak dan tingkah laku dengan baik. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
bapak/ibu lakukan di Kelas X SMA Negeri 19 Makassar? 
2. Nurhaedah, S.Ag. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan 
suatu interaksi antara guru dan peserta didik dalam lingkungan 
atau kegiatan belajar dan mengajar tentang materi-materi 
Pendidikan Agama Islam. 
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3. Peneliti  Dari hasil wawancara penulis berpendapat bahwa proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ialah adanya interaksi 
antara guru dengan peserta didik, di mana guru sebagai 
pengajar dan peserta didik sebagai yang di ajar. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti Bagaimana memotivasi peserta didik untuk mempelajari 
Pendidikan Agama Islam? 
2. Nurhaedah, S.Ag. Kami sebagai guru juga harus memberikan motivasi terhadap 
peserta didik, yaitu memotivasi dengan cara memberikan suatu 
hal yang dapat menggerakan atau mendorong peserta didik 
untuk belajar Pendidikan Agama Islam, kami juga memberikan 
hadiah (reward), seperti memberikan nilai, pujian, benda-benda 
berupa pulpen, gula-gula dan hal-hal yang lain yang dapat 
mendorong peserta didik untuk terus belajar. 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara penulis berpendapat bahwa dalam proses 
pembelajaran guru juga memberikan motivasi kepada peserta 
didik dengan memberikan nilai yang bagus, hadiah, dan sesuatu 
yang bisa mendorong peserta didik untuk terus belajar. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti Metode apa yang digunakan dalam mengajar Pendidikan Agama 
Islam? 
2. Nurhaedah, S.Ag. Adapun metode atau model yang digunakan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu metode ceramah, 
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demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan gallery walk (belanja) dan 
metode-metode yang lainnya yang bisa digunakan sesuai dengan 
keadaan dan kondisi peserta didik. 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara penulis berpendapat bahwa dalam proses 
pembelajaran harus menggunakan berbagai metode dalam 
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dan 
harus melihat kondisi serta keadaan peserta didik. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Menurut bapak/ibu apa saja faktor pendukung dan penghambat 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
2. Nurhaedah, S.Ag. Faktor pendukungnya yaitu sarana dan prasarana, pendidik, 
peserta didik, sumber belajar, media pembelajaran dan hal-hal 
pendukung yang lainnya, sedangkan faktor penghambatnya 
adalah kuarngnya sumbel belajar atau buku paket Pendidikan 
Agama Islam. 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara penulis berpendapat bahwa dalam suatu 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam ada faktor yang 
mendukung dan menunjang terlaksananya proses pembelajaran. 
Sedangkan faktor penghambat sebagi sesuatu yang masih 
kurang dalam proses pembelajaran. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Apa pendapat bapak/ibu tentang model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick? 
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2. Nurhaedah, S.Ag. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
menyarahkan peserta didik untuk belajar kelompok atau bekerja 
sama dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung.  
3. Peneliti  Dari hasil wawancara penulis berpendapat bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini menuntun 
peserta didik untuk belajar kelompok, belajar secara tim atau 
kerja sama dalam kelompok. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Bagaimana menurut bapak/ibu tentang proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick? 
2. Nurhaedah, S.Ag. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick sangat bagus sehingga membantu para pendidik atau 
guru menyampaikan materi-materi ajar kepada peserta didik 
dengan baik, karena model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick ini mengarahkan peserta didik untuk belajar dan 
menguasai salah satu materi pokok yang akan dipelajari dalam 
hal ini materi-materi Pendidikan Agama Islam. 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara penulis berpendapat bahwa pada proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick membantu 
para guru menyampaikan materi-materi pelajaran dengan baik. 
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No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Menurut bapak/ibu apakah model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick mempermudah bapak/ibu dalam menyampaikan 
meteri Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran di 
kelas? 
2. Nurhaedah, S.Ag. Model pembelajaran Talking Stick membantu dan 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
karena peserta didik diarahkan untuk membaca dan menguasai 
materi pokok pembelajaran 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara penulis berpendapat bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Talkimg Stick bisa membantu atau 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi-materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam walaupun ada 
kekurangan yang harus diperbaiki atau dievaluasi kembali. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Menurut bapak/ibu apa saja faktor pendukung dalam proses 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick? 
2. Nurhaedah, S.Ag. Adapun faktor pendukungnya yaitu, guru, peserta didik, buku 
paket Pendidikan Agama Islam, tongkat sebagai media model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, sumber belajar 
yang memadai, peserta didik harus menguasai materi dengan 
baik, sehingaa bisa menjawab pertanyaan dari guru dan alat-alat 
lain apabila diperlukan atau dibutuhkan, seperti laptop, LCD, 
dan alat lain yang mendukung. 
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3. Peneliti  Dari hasil wawancara penulis berpendapat adapun faktor 
pendukung yaitu segala sesuatu yang menunjang proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Menurut bapak/ibu apa saja faktor penghambat dalam proses 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick? 
2. Nurhaedah, S.Ag. Faktor penghambatnya adalah kurangnya sumber belajar yang 
memadai, karena buku paket Pendidikan Agama Islam masih 
kurang dan peserta didik kurang menguasai materi 
pembelajaran. 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara penulis berpendapat adapun faktor 
penghambat segala sesuatu yang masih kurang dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Apa pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
2. Muhammad Yusuf, S.Pd.I. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ditinjau dari 
segi manfaatnya adalah sebuah proses memberikan 
pemahaman kepada peserta didik tentang pelajaran-
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pelajaran atau syariat-syariat agama Islam, salah satu 
contoh diantaranya adalah dalam pembelajaran Agama 
Islam kita memberikan pemahaman kepada paeserta 
didik tentang bagaimana berperilaku baik, bagaimana 
cara berteman dan menghargai sesama. 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara diatas peneliti berkesimpulan 
bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
guru memberikan pemahaman terkait materi-materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang bapak/ibu lakukan di Kelas X SMA Negeri 
19 Makassar? 
2. Muhammad Yusuf, S.Pd.I. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berjalan sebagaimana mesti pada umumnya, dimana 
guru memberikan pemahaman kepada peserta didik, 
peserta didik juga memberikan respon berusaha 
memahami tentang apa yang telah disampaikan oleh 
guru. 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara diatas peneliti berkesimpulan 
bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
guru memberikan pemahaman terkait materi-materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Bagaimana memotivasi peserta didik untuk 
mempelajari Pendidikan Agama Islam? 
2. Muhammad Yusuf, S.Pd.I. Dalam memotivasi peserta didik dalam mempelajari 
Pendidikan Agama Islam yaitu dengan cara 
meberikan nilai yang baik, memberikan mereka 
gambaran tentang pentingnya pendidikan 
terkhusunya Pendidikan Agama Islam, terlepas dari 
itu saya memberikan motivasi berupa ancaman, 
contohnya menjelaskan tentang akibat orang yang 
tidak menutup aurat, tentang anak yang durhaka 
atau melawan orang tua, agar peserta didik 
memiliki kesadaran dalam diri mereka untuk selau 
berbuat baik, baik kepada oran tua, guru, saudara, 
sahabat dan masyarakat, guru melakukan 
pendekatan-pendekatan khusu kepada mereka. 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara diatas peneliti berkesimpulan 
bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan cara meberikan nilai yang baik, 
memberikan mereka gambaran tentang pentingnya 
pendidikan terkhusunya Pendidikan Agama Islam. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Metode apa yang digunakan dalam mengajar 
Pendidikan Agama Islam? 
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2. Muhammad Yusuf, S.Pd.I. Adapun metode yang guru gunakan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru 
menyikuti apa yang ada di rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) seperti metode ceramah, 
diskusi, tanya jawab, sesuai dengan materi 
pelajaran yang dibutuhkan dan harus melihat 
kondisi, suasana dan keadaan kelas yang di ajar. 
3. Peneliti  dalam penggunaan metode guru menyikuti apa 
yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), banyak metode atau model yang digunakan 
dalam proses pembelajaran, tergantung dari guru 
itu sendiri yang memilih metode atau model apa 
yang harus digunakan dan juga melihat kondisi, 
suasana dan keadaan kelas yang di ajar. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti  Menurut bapak/ibu apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam? 
2. Muhammad Yusuf, S.Pd.I. Faktor pendukungnya yaitu al-Quran, sarana dan 
prasarana seperti LCD, Laptop, pendidik, peserta 
didik, sumber belajar, media pembelajaran dan hal-
hal pendukung yang lainnya, sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kurangnya sumber belajar 
atau buku paket Pendidikan Agama Islam. 
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3. Peneliti Dari hasil wawancara penulis berpendapat bahwa 
dalam suatu proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam ada faktor yang mendukung dan menunjang 
terlaksananya proses pembelajaran. Sedangkan 
faktor penghambat sebagi sesuatu yang masih 
kurang dalam proses pembelajaran. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apa pendapat bapak/ibu tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick? 
2. Muhammad Yusuf, S.Pd.I. Pembelajaran koopertif merupakan pembelajaran 
yang mengarahkan peserta didik untuk belajar 
kelompok dan bekerjasama dalam suatu kelompok 
yang beranggotakan beberapa peserta didik yang 
dipilih sesuai dengan tingkat kecerdasan, prilaku dan 
kondisi peserta tersebut. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick adalah model 
pembelajaran yang berupaya memberikan keaktifan, 
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 
menjawab atau mengeluarkan pendapat tentang 
materi pembelajran yang sedang berlangsung. 
3. Peneliti dari hasil wawancara diatas pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick merupakan model pembelajaran 
yang mengarahkan peserta didik untuk belajar 
kelompok atau bekerja sama dalam suatu kelompok 
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untuk menjawab pertanyaan atau menyeluarkan 
pendapat tentang materi yang sedang dipelajari. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Bagaimana menurut bapak/ibu tentang proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Tipe Talking Stick? 
2. Muhammad Yusuf, S.Pd.I. Dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam cukup baik, hanya 
dikhususkan untuk materi-materi tertentu karena ada 
juga materi-materi yang tidak bisa digunakan dengan 
menggunakan model pembelajaran Talking Stick dan 
kita harus melihat respon peserta didik tentang 
penggunaan model pembelajaran kooperatig tipe 
Talking Stick tersebut. 
3. Peneliti  Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
tidak semua materi pembelajarannya bisa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick ini, karena ada juga meteri-materi yang 
tidak cocok dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick dan harus juga melihat respon 
peserta didik terkait model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick. 
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No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Menurut bapak/ibu apa saja faktor pendukung dalam 
proses pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick? 
2. Muhammad Yusuf, S.Pd.I. Faktor pendukung meliputi, tongkat atau 
semacamnya sebagai media model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick, guru, peserta didik, 
buku mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, media 
pembelajaran dan alat yang menunjang 
pengimplementasian model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick. 
3. Peneliti  Dari hasil wawancara diatas penulis berpendapat 
adapun faktor pendukung meliputi segala sesuatu 
yang menunjang terlaksananya model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick. 
 
No   Materi wawancara 
1. Peneliti  Menurut bapak/ibu apa saja faktor penghambat 
dalam proses pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick? 
2. Muhammad Yusuf, S.Pd.I. Peserta didik kurang menguasai materi pembelajaran, 
kurangnya buku mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, karena di SMA Negeri 19 Makassar kekurang 
buku paket, terkhusunya buku paket Pendidikan 
Agama Islam pada kelas X. Dalam proses 
pengimplementasian model pembelajaran kooperatif 
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tipe Talking Stick ini pesesta didik harus menguasai 
materi pembelajaran agar mereka siap apabila 
gurunya memberikan pertanyaan kepada mereka. 
3. Peneliti  Penulis berpendapat dari hasil wawancara adapun 
faktor penghambat segala sesuatu yang masih kurang 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti  Bagaiman kesan-kesan anda ketika belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick? 
2. Fahri Juwanda Kesan-kesanya sangat baik karena model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick mengarahkan kami harus belajar dan menguasai 
materi-materi pokok tertentu, model pembelajaran Talking Stick 
membuat kami aktif karena mengarahkan kami belajar kelompok 
serta harus bekerja sama dan mengarahkan kami selalu siap untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. 
3. Peneliti Dari hasil wawancara denga peserta didik adapun kesan-kesannya 
adalah sangat baik, karena peserta didik belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
mengarahkan mereka untuk membaca dan memahami materi 
pokok pembelajaran. 
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No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru 
pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick? 
2. Fahri Juwanda Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru 
menggunakan banyak model atau metode pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Hanya secara umum 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini sudah 
pernah digunakan, akan tetapi tidak sama langkah-langkah 
dan media yang digunakan. 
3. Peneliti dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru 
pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick atau model sejenisnyadalam proses 
pembelajaran, akan tetapi bukan secara khusus dikenal dengan 
model pembelajaran Talking Stick ini, hanya saja media dan 
langkah-langkahnya berbeda. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti  Bagaimana pendapat anda mengenai model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam? 
2. Fahri Juwanda Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sangat 
bagus karena bisamembantu kami memahami materi-materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, karena model 
pembelajaran ini mengarahkan kami membaca dan mengusai 
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materi-materi pokok Pendidikan Agama Islam itu sendiri. 
3. Peneliti dari hasil wawancara dengan peserta didik model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat membatu 
peserta didik dalam memahami dan menguasai materi-materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, karena model 
pembelajaran ini mengarahkan peserta didik membaca dan 
menguasai materi pembelajaaran. Dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif peserta 
didik juga diarahkan untuk belajar kelompok dan bekerja 
secara tim. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti  Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperaif tipe Talking 
Stick? 
2. Fahri Juwanda Ia, karena pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait materi-
materi pokok Pendidikan Agama Islam yang telah kami 
pelajari dan kami pahami. 
3. Peneliti Dalam hal menjawab pertanyaan, peserta didik mengerti atau 
memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru, karena 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan terkait materi-materi 
yang sudah dipelajari oleh peserta didik.  
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No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah ada kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru? 
2. Fahri Juwanda Kami rasa tidak ada kesulitan dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. 
3. Peneliti Dari hasil wawancara dengan peserta didik penulis berpendapat 
peserta didik dapat memahami pertanyaan-pertanyaan yang 
biberikan oleh guru, karena model pembelajaraan Talking Stick 
mengarahkan peserta didik harus menguasai dan mempelajari 
materi-materi pokok pembelajaran. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah anda lebih memahami materi pembelajaran setelah 
menggunakan model  pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
2. Fajri Juwanda Iya, karena model  pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengarahkan 
kami membaca dan menguasai materi-materi pokok tertentu, 
model pembelajaran Talking Stick membuat kami aktif karena 
mengarahkan kami belajar kelompok serta harus bekerjasama 
dan mengarahkan kami selalu siap untuk menjawab pertanyaan 
dari guru dan pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait 
tentang materi-materi yang sudah kami pelajari. 
3. Peneliti Dari hasil wawancara dengan peserta didik terkait 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
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dapat membantu peserta didik dalam memahami dan menguasai 
materi pembelajaran yang dipelajari, melatih peserta didik 
dalam mengeluarkan pendapat dan saling bekerja sama dalam 
suatu kelompok agar bisa menjawab dan menyelesaikan 
pertanyaan dari guru. Yang terpenting adalah bagaimana peran 
guru dalam menyediakan sumber belajar. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Bagaiman kesan-kesan anda ketika belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick? 
2. Sanjaya A.F. Kesan saya ketika belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sangat menyenangkan 
dikarenakan efektif, model pembelajaran tersebut efektif untuk 
kami sebagai peserta didik, disamping kita belajar, kita bisa juga 
bermain. Jadi proses pembelajaran tidak terlalu tegang dan 
membosankan 
3. Peneliti Dari hasil wawancara dengan peserta didik, adapun kesan peserta 
didik adalah mereka senang belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini membuat peserta 
didik aktif, kreatif, dan belajar sambil bermain, sehingga proses 
pembelajaran tidak terlalu tegang dan membosankan bagi peserta 
didik. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru 
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pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick?  
2. Sanjaya A.F. Ia pernah, yang membedakan dengan model pembelajaran tipe 
Talking Stick  ialah hanya dalam hal media yang digunakan dan 
langkah-langkahnya. 
3. Peneliti Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru pernah 
menggunakan model pembelajaran tipe Talking Stick dalam 
proses pembelajaran, hanya saja yang membedakannya ialah 
istilah yang digunakan, media yang digunakan dan langkah-
langkah pada prosesnya. Karena pada model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick ini memiliki sembilang langkah. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Bagaimana pendapat anda mengenai model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam? 
2. Sanjaya A.F. Pendapat saya mengenai model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick ialah model pembelajaran tersebut cukup efektif 
dan efisien serta dapat meningkatkan hasil belajar saya, 
dikarenakan model pembelajaran tersebut membuat kami harus 
belajar dan menguasai materi-materi pelajaran dan menantang 
buat kami sebagai pelajar untuk terus menjawab pertanyaan. 
3. Peneliti Dari hasil wawancara dengan peserta didik dalam penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick cukup efektif 
dan efesien serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
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karena model tersebut mengarahkan peserta didik untuk 
membanca dan menguasai materi pokok pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Talkng Stick peserta didik harus fokus dan aktif. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperaif tipe Talking Stick? 
2. Sanjaya A.F. Ya, Alhamdulillah saya memahami setiap pertanyaan yang 
diberikan oleh guru, karena pertanyaan yang diberikan oleh guru 
terkait materi pokok yang kami pelajari. 
3. Peneliti Dalam hal menjawab pertanyaan, peserta didik mengerti atau 
memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru, karena 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan terkait materi-materi yang 
sudah dipelajari oleh peserta didik.  
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperaif tipe Talking Stick? 
2. Sanjaya A.F. Ya, Alhamdulillah saya memahami setiap pertanyaan yang 
diberikan oleh guru, karena pertanyaan yang diberikan oleh guru 
terkait materi pokok yang kami pelajari. 
3. Peneliti Dalam hal menjawab pertanyaan, peserta didik mengerti atau 
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memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru, karena 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan terkait materi-materi yang 
sudah dipelajari oleh peserta didik.  
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah ada kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru? 
2. Sanjaya A.F. Alhamdulillah tidak ada, dikarenakan saya sudah mempelajari 
materi yang diangkat oleh guru sebagai pertanyaan. 
3. Peneliti Dari hasil wawancara dengan peserta didik penulis berpendapat 
pesert didik dapat memahami pertanyaan-pertanyaan yang 
biberikan oleh guru, karena model pembelajaraan kooperatif tipe 
Talking Stick inimengarahkan peserta didik harus menguasai dan 
mempelajari materi-materi pokok pembelajaran. 
 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah anda lebih memahami materi pembelajaran setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
2. Sanjaya A.F. Alhamdulillah saya memahami, karena model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick mengarahkan kami untuk membaca, 
memahami dan mempelajari materi-materi tertentu. 
3. Peneliti Dari hasil wawancara dengan peserta didik terkait implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick membantu 
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peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang 
dipelajari, melatih peserta didik dalam menyeluarkan pendapat 
dan saling bekerja sama dalam suatu kelompok agar bisa 
menjawab dan menyelesaikan pertanyaan dari guru. Hanya saja 
media, alat dan langkah-langkahnya yang membedakan dalam 
proses pembelajaran sebelumnya. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Bagaiman kesan-kesan anda ketika belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick? 
2. Mutmainnah Amalia Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick  ini sangat 
mudah dipahami oleh peserta didik, kami diarahkan 
untuk belajar kelompok atau belajar  bersama dalam 
proses pembelajaran. 
3. Peneliti Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini 
mudah dilakukan, dipahami oleh guru dan peserta 
didik,sehingga mengarahkan peserta didik untuk belajar 
kelompok, aktif dan fokus dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru, karena sebagian peserta didik pasti 
akan mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari 
guru.  
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No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
guru pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick?  
2. Mutmainnah Amalia Pernah, pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick  ini 
pernah digunakan dalam proses pengambilan nilai, akan 
tetapi media atau alat dan langkah-langkahnya yang 
berbeda berbeda. 
3. Peneliti Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru 
pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick ini atau sejenisnya, akan tetapi yang 
membedakannya ialah media yang digunakan dan langkah-
langkahnya. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Bagaimana pendapat anda mengenai model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
2. Mutmainnah Amalia Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini dapat 
menumbuhkan rasa semangat pada peserta didik, karena 
pembelajarannya sangat mudah dan mengundang rasa 
konsentrasi yang cukup. 
3. Peneliti dari hasil wawancara dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick dapat menumbuhkan 
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semangat para peserta didik, karena proses 
pembelajarannya yang mudah dan harus memiliki 
konsentrasi yang cukup. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan oleh 
guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperaif tipe Talking 
Stick? 
2. Mutmainnah Amalia Ia, karena pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait 
dengan materi-materi yang kami pelajari. 
3. Peneliti dari hasil wawancara peserta didik memahami pertanyaan 
dari guru, dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick guru harus memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik terkait materi pokok yang dipelajari, sedangkan 
peserta didik harus merespon dengan menjawab pertanyaan 
dari guru tersebut. 
 
No  Materi wawancara 
 Peneliti Apakah ada kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru? 
 Mutmainnah Amalia Tidak, karena pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 
guru terkait dengan apa yang kami kuasai dan pelajari, 
sehingga dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
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guru kami jawab dengan mudah. 
 Peneliti Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, peserta didik 
harus memahami pertanyaan yang diberikan oleh guru 
terkait materi pokok pembelajaran, sehingga bisa 
menjawawab pertanyaan dengan baik dan benar sesuai 
yang mereka pelajari. Peserta didik juga diarahkan untuk 
belajar secara kelompok dan secara tim. 
 
No  Materi wawancara 
1. Peneliti Apakah anda lebih memahami materi pembelajaran setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
2. Mutmainnah Amalia Ia, karena pembelajaran seperti ini mengarahkan kami 
berdiskusi dan dibantu oleh teman-teman kelompok, jika  
salah satu kelompok itu yang diberikan pertanyaan tetapi 
tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut, maka pertanyaan 
tersebut bisa dijawab oleh anggota kelompok yang lain 
atau diberikan kepada kelompok lain. 
3. Peneliti Dari hasil wawancara dengan peserta didik terkait 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick membantu peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran yang dipelajari, melatih peserta didik dalam 
menyeluarkan pendapat dan saling bekerja sama dalam 
suatu kelompok agar bisa menjawab dan menyelesaikan 
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pertanyaan dari guru. Hanya media, alat dan langkah-
langkah yang berbeda dalam proses pembelajaran 
sebelumnya. 
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